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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the level of effectiveness of the distribution 

of zakat funds in BAZNAS Ponorogo Regency using the Zakat Core Principles 

approach. This research is field research using a descriptive qualitative approach, 

namely research explaining the facts in the field regarding how zakat funds are 

distributed and the level of effectiveness of zakat fund distribution in BAZNAS 

Ponorogo Regency. Methods for collecting data were interviews, observation and 

documentation. Parameters for calculating the level of effectivines using Zakat 

Core Principles Disbursement Management with indicators of Disbursement 

Collection Ratio (DCR) and time speed. 

The results of the research show that firstly, in the distribution carried out 

at BAZNAS Ponorogo Regency, zakat was distributed to all asnaf groups, but 

currently it is still distributed to the needy, poor and amil. In the distribution of 

zakat funds at BAZNAS Ponorogo Regency, three patterns are used, traditional 

consumptive patterns in humanitarian, da'wah and health programs, second, 

creative consumptive distribution in educational programs, third, creative 

productive distribution in economic programs (business capital assistance and 

business assistance). The two levels of effectiveness of distribution of zakat funds in 

BAZNAS Ponorogo Regency using the Zakat Core Principles are in two categories, 

namely using Disbursement Collection Ratio (DCR) calculations and time speed. 

With the DCR calculation results in 2021 of 99% and in 2022 of 90%. The speed of 

time in the consumptive program is the time needed for distribution for one month, 

the speed of time for the productive program is the time needed for distribution for 

one month. 

 

Keywords: Effectiveness, Distribution, Zakat Core Principless 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas distribusi dana 

zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo dengan menggunakan pendekatan Zakat 

Core Principles. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

denggan menggunakan metode pendekatan kualitiatif dekskriptif, yaitu penelitian 

menjelaskan fakta yang ada di lapangan mengenai bagaiamana pendistribusian dana 

zakat dan tingkat efektivitas distribusi dana zakat di BAZNAS Kabupaten 

Ponorogo. Metode dalam pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Parameter perhitungan tingkat efektivitas 

menggunakan Zakat Core Principles Disbursement Management dengan indikator 

rasio Disbursement Collection Ratio (DCR) dan kecepapatan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, dalam pendistribusian yang 

dilakukan di BAZNAS Kabupaten Ponorogo didistribusikan kepada semua 

golongan asnaf zakat, akan tetapi yang ada sekarang masih kepada fakir, miskin, 

amil. Dalam pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

menggunakan tiga pola, pola konsumtif tradisional pada program kemanusiaan, 

dakwah, kesehatan, kedua distribusi konsumtif kreatif pada program pendidikan, 

ketiga distribusi produktif kreatif pada program ekonomi (bantuan modal usaha dan 

pendampingan usaha). Kedua tingkat efektivitas distribusi dana zakat di BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo dengan menggunakan Zakat Core Principles ada dua kategori 

yakni dengan menggunakan perhitungan DCR dan kecepapatan waktu. Dengan 

hasil perhitungan DCR pada tahun 2021 sebesar 99% dan pada tahun 2022 sebesar 

90%. Kecepatan waktu pada program kosumtif waktu yang dibutuhkan untuk 

pendistribusian selama satu bulan, kecepatan waktu pada program produktif waktu 

yang dibutuhkan untuk pendistribusian selama satu bulan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pendistribusian, Zakat Core Principles 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Kemisikinan, kesejahteraan dan kesenjangan sosial merulpakan 

permasalahan yang ada dalam setiap tahulnnya, serta membulat problematika 

dalam pengentasannya. Kemisikinan, kesejahteraan sosial, dan kesenjangan 

sosial disinyalir menjadi faktor penghambat pertulmbulhan ekonomi, selain itul 

lemahnya su lmber penghasilan julga mengakibatkan permasalahan ekonomi di 

indonesia (Ades Sugita, 2020). 

Angka kemiskinan nasional Maret 2022 sebesar 9,54% dari julmlah 

keselulrulhan masyarakat Indonesia pada bullan Maret 2022 sebesar 26,5 ju lta 

jiwa. Angka penduldulk miskin di wilayah Kabulpaten Ponorogo tahuln 2019 

sampai tahun 2021 mengalami peningkatan, tahuln 2019 sebesar 83,97 ribul, 

tahuln 2020 mengalami peningkatan menjadi 86,74 ribul, dan tahuln 2021 

meningkat menjadi 89,94 ribul. Jumlah penduduk Kabupaten Ponorogo 

berdasarkan sensus penduduk tahun 2020 sebesar 949.320 jiwa, artinya pada 

tahuln 2021 sebesar 8,85% penduldulk Ponorogo berada di garis kemiskinan.  

Salah satul program pengentasan kemiskinan adalah melaluli zakat. 

Dalam penelitiannya (Burhanudin & Indrarini, 2020) berpendapat bahwa zakat 

merulpakan solulsi alternatif ulntulk permasalahan kemiskinan. Organisasi 

pengelola zakat yang dibentu lk pemerintah mau lpuln masyarakat pada saat ini 

berkembang pesat, namu ln implementasi regullasi zakat yang bertulju lan ulntulk 
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menjadikan zakat lebih fulngsional dalam rangka ulntulk pemerataan pendapatan 

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat belulm optimal (Kamaludin Yusup 

et al., 2021). 

Permasalahan penyalahgunaan pengelola zakat masih sering terjadi, 

pada bullan desember 2022 mantan bendahara BAZNAS Kabulpaten Bengkullul 

melakulkan korulpsi dana zakat sebesar 1,1 Milyar (Firmansyah, 2022). Pada 

janulari tahuln 2023 terdapat dulgaan penyelewengan dana bantulan BAZNAS di 

Kota Bekasi, mahasiswa melakulkan demonstran di depan kejaksaan, didulga 

BAZNAS Kota Bekasi melakulkan pemotongan bantulan dari 17 julta menjadi 5 

julta. (Aswan, 2023). Mantan ketula BAZNAS Pasaman periode 2017-2020 

ditahan atas kasuls korulpsi penyelewengan dana zakat di BAZNAS Pasaman 

sebesar Rp. 952 julta. Dari perhitulngan BPKP Padang mantan ketula BAZNAS 

menggulnakan dana zakat ulntulk kepentingan pribadi dan menyebabkan 

kerulgian mencapai Rp 952 julta. (Yohanas, 2023). 

Pendistribulsian zakat wajib didistribulsikan kepada mulstahik sesulai 

dengan syariat islam serta perlul memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, 

dan wilayah. Pendistribulsian zakat perlu dimaksimalkan, sebaiknya 

pedistribulsian zakat diprioritaskan bagi mustahik ulntulk pengembangan dan 

membantu ulsaha produlktif mulstahik, dengan harapan nantinya selain dapat 

memberi pendapatan sendiri kepada mu lstahik julga dapat membulka pelulang 

pekerjaan ulntulk orang lain dan berpengarulh signifikan terhadap pertulmbulhan 

ekonomi (Afni, 2020). 
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Penelitian (Yuliasih et al., 2021) menemulkan bahwa pendistribulsian 

zakat yang tidak merata menyebabkan ketimpangan dan kesenjangan ekonomi 

di masyarakat, selain itul julga zakat yang belulm dimanfaatkan secara benar 

akan sullit u lntulk mengentaskan permasalahan kemiskinan kesejahteraan 

masyarakat. Agar tidak terjadi kesenjangan (Pramiswari et al., 2021) 

berpendapat bahwa masyarakat, pengelola, dan pemerintah haru ls terlibat 

dalam sistem pengelolaan dana zakat ulntulk menjaga serta bertanggu lng jawab 

agar terjadi keadilan.  

Sejak disahkannya ULUL No 23 Tahuln 2011 terdapat 600 OPZ di 

Indonesia, namuln sejaulh  ini keberadaanya masih belulm optimal. Selain itul 

masih banyak potensi zakat yang ada di Indonesia  belulm tergarap dan belum 

terealisasikan dengan baik, dikarenakan OPZ belulm memaksimalkan 

standarisasi keamilan, belulm membangu ln sistem rekrultmen yang baik ulntulk 

meningkatkan kapasitas amil. Belu lm maksimalnya pengembangan 

penghimpulnan dan pendistribulsian  BAZ/LAZ dalam rangka capacity bulilding 

(Rukiah Dan Syahrial, 2020). 

Tantangan terbesar bagi OPZ adalah merealisasikan pendistribulsi 

secara tepat sasaran dan julga tepat gulna, serta OPZ memiliki kewajiban dalam 

efektivitas pendistribulsiannya. Penelitian oleh (Karimah, 2019) apabila dalam 

pendistribulsiannya belulm efektif ditakultkan akan terjadi penyelewengan dana 

zakat serta tidak tepat sasaran, tentulnya hal ini tidak sesulai dengan syariah 

islam dan akan sullit ulntulk mengentaskan problematika kemiskinan yang ada. 
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Sejalan dengan penelitian Karimah, penelitian (Romi Hartawan, 2022) 

berpendapat bahwa jika OPZ tidak efektif mengalokasikan pendistribulsian 

zakatnya, dikawatirkan alokasi pendistribulsian zakat akan bias, serta 

pendistribulsian dana zakat tidak sesulai tuljulan. Setiap OPZ yang ada pada sulatul 

wilayah diharapkan mampul memberikan peru lbahan akan hal perekonomian 

terultama bagi mulstahik, penghimpulnan dan pendistribulsian haruls berjalan 

dengan baik dan efektif. 

Penelitian (Hidayatulloh, 2019) berpendapat bahwa pendistribulsian 

dana zakat yang dilakulkan secara efektif dapat memperbaiki perekonomian 

masyarakat, serta pendistribulsian efektif akan menghilangkan kesenjangan 

sosial di masyarakat. Sejalan dengan penelitian Hidayatullloh, (Karimah, 2019) 

berpendapat bahwa ulntulk melihat keberhasilan pendistribulsian zakat maka 

bisa dilihat dari ketepatan pendistribusian dan ketepatan pengunaan zakat 

selain itul keberhasilan pendistribusian zakat dikatakan berhasil tergantulng 

pada pemanfatan dana zakat yang telah didistribulsikan.  

Penelitian (Husna, 2020) julga berpendapat bahwa pendistribu lsian dana 

zakat secara efektif akan menolong, membantul, membina kehidulpan mulstahik 

yang lebih baik dan sejahtera, serta dalam hal pemberdayaan ekonomi 

pengelolaan OPZ yang baik akan mampu membanguln pertulmbulhan ekonomi 

dan pemerataan pendapatan bagi para mustahik. Dalam penelitiannya 

(Maullana et al., 2019) julga berpendapat bahwa apabila pendistribulsian zakat 

dilakulkan dengan efektif, maka insyaallah akan membantul pemerintah dalam 



5 
 

 
 

mengentaskan problematika kemiskinan, pemerataan penghasilan, serta 

meminimalisir ketimpangan sosial di Indonesia. 

ULkulran efektivitas dinilai dari seberapa jau lh OPZ berhasil mencapai 

tuljulan yang ingin dicapai. OPZ dinilai telah efektif apabila berhasil mencapai 

tuljulan tersebu lt secara tepat sasaran dan sesu lai dengan harapan (Riskyana, 

2019). Dalam penelitiannya (Bahri et al., 2021) berpendapat bahwa 

pengelolaan zakat haruls dilakulkan secara efektif karena pengelolaan zakat 

yang efektif akan bermanfaat ulntulk mewuljuldkan kesejahteraan masyarakat 

dan pengentasan kemiskinan. Penelitian  (Rahmah & Herlita, 2019) 

berpendapat bahwa tuljulan ultama pendistribulsian zakat  jangka panjang adalah 

ulntulk mentransformasi  mulstahik menjadi mulzakki. 

Praktik pengelolaan yang baik serta pendistribulsian zakat yang efektif  

dapat menjadi faktor  perbaikan kondisi ekonomi masyarakat serta akan terjadi 

pertulmbulhan kesejahteraan pada mulstahik (Masytari Ma’wa, 2020). Penelitian 

(Aziz, 2020) berpendapat bahwa zakat yang dikelola secara efektif akan 

meningkatkan taraf kehidulpan masyarakat. Sejalan dengan penelitian Aziz, 

penelitian (Salam & Risnawati, 2019) ju lga berpendapat bahwa jika distribulsi 

dana zakat dilakulkan dengan baik dapat menjadi salah satul faktor pertulmbulhan 

kondisi perekonomian serta akan memberikan pertulmbulhan kesejahteraan 

pada penerima. 

Dalam rangka memaksimalkan fulngsi zakat (Adhitya, 2021) 

berpendapat bahwa pendistribulsian zakat tidak terfokuls pada yang bersifat 
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konsulmtif saja akan tetapi lebih baik kepada sifat produlktif, karena zakat 

produlktif pemanfaatanya lebih terasa dalam waktul jangka panjang. 

Pendistribulsian zakat secara produlktif akan berperan sebagai pendulkulng 

peningkatan perekonomian mulstahik. Melaluli pendistribulsian produlktif 

dengan cara pemberian modal ulsaha dapat membantul pengentasan kemiskinan 

dan penganggulran (Alam et al., 2019). 

Saat ini ulrgen bagi organisasi pengelola zakat  ulntulk mengulkulr 

kemampulan dalam mengoptimalkan pendistribulsian zakat secara efektif, 

dalam pengulkulran tingkat efektivitas pendistribulsian zakat pada organisasi 

pengelola zakat menggulnakan metode yang ada pada Zakat Core Principles. 

Zakat Core Principless ataul lebih dikenal sebagai metode inti zakat merulpakan 

Standar Internasional Pengelolaan dan Pengawasan zakat terbarul, dimana ZCP 

dilulnculrkan pada 26 Mei 2016 di Tulrki. Zakat Core Principles secara garis 

besar berisi 18 prinsip inti zakat yang dikelompokkan menjadi 6 klasifikasi 

yang membahas tentang efisiensi zakat (Astulti & Prayogi, 2019).  

BAZNAS dan LAZ merulpakan dula organisasi pengelola zakat yang 

suldah diakuli oleh pemerintah Indonesia. BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

merulpakan salah satul organisasi pengelola zakat pada tingkat kabulpaten, 

dalam praktiknya BAZNAS Kabulpaten Ponorogo telah berkontribu lsi dalam 

mendistrulbulsikan dana zakat kepada mulstahik melauli program program yang 

ada seperti Program Ponorogo Cerdas, Ponorogo Sehat, Ponorogo Taqwa, 

Ponorogo Peduli dan Ponorogo Makmur. 
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Pada tahuln 2022 BAZNAS Ponorogo memperoleh penghargaan 

nasional sebagai kategori BAZNAS Provinsi/Kab/Kota dengan inovasi 

pendistribulsian dan pendayagulnaan terbaik. Pada tahuln 2023 memperoleh 

penghargaan BAZNAS AWARD bersama dengan Bulpati Ponorogo sebagai 

Bulpati Pendu lkulng ULtama Pengelolaan Zakat. 

Membahas persoalan pengelolaan pendistribusian dana zakat, maka 

menjadi perhatian adalah bagaimana efektivitas OPZ yang ada terultama 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, karena dengan pengelolaan yang baik zakat 

akan memberikan kesejahteraan ulmulm bagi mulstahik. ULkulran efektivitas 

dinilai apabila sulatul kegiatan telah mencapai tuljulannya dengan melewati 

tahapan proses yang culku lp panjang, pencapaian ini julga menjadikan organisasi 

pengelola zakat dikatakan berhasil karena telah baik dalam menjalankan tulgas 

dan fulngsinya (Siregar, 2021). 

Dengan adanya pengulku lran efektivitas (Bahri et al., 2021) berpendapat 

bahwa pengu lkulran efektivitas dapat mencegah terjadinya pengendapan dana 

pada rekening amil. Hal ini mengikulti penjelasan dalam fiqh zakat kontekstulal 

bahwa zakat yang terkulmpull haruls di salulrkan selulrulhnya dalam waktul satul 

tahuln. Pada penelitian ini digulnakan rasio pengulkulran  ulntulk mengulkulr tingkat 

efektivitas pendistribulsian dana zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, rasio 

yang digulnakan dalam penelitian ini adalah perhitulngan Zakat Core Principles 

fulngsi intermediasi. 
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Berdasarkan ulraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik 

ulntulk melaku lkan penelitian mengenai efektivitas distribulsi dana zakat di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan juldull “Efektivitas Distribulsi Dana 

Zakat Pada BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo Dengan Pendekatan Zakat 

Core  Principles” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah berdasarkan pemaparan 

latar belakang yang suldah tertera diatas, yakni sebagai berikult: 

1. Pengelolaan distribulsi dana zakat di BAZNAS Ponorogo 

2. Efektivitas distribulsi dana zakat BAZNAS Ponorogo menggulnakan 

indikator Zakat Core Principles Disbulrsement Management 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, pertanyaan peneliti yang 

diajulkan dalam penelitian ini dirulmulskan sebagai berikult : 

1. Bagaimanakah pola distribulsi dana zakat di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo tahuln 2021-2022? 

2. Bagaimanakan tingkat efektivitas distribulsi dana zakat di BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo tahuln 2021-2022 menggu lnakan perhitulngan Zakat 

Core Principles? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapu ln yang menjadi tuljulan pada penelitian ini adalah sebagai berikult: 



9 
 

 
 

1. Mengetahuli distribulsi dana zakat yang di terapkan di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo. 

2. Mengetahuli tingkat efektivitas distribulsi zakat pada tahuln 2021-2022 di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan menggulnakan indikator Zakat 

Core Principles. 

1.5. Batasan Penelitian 

Dari pemaparan masalah yang ada, maka pembatasan masalah yang 

digulnakan ulntulk menghindari pelebaran pokok masalah penelitian, maka 

peneliti membulat batasan agar penelitian tetap fokuls pada permasalahan. 

Batasan masalah yang ada dalam penelitian berfokuls pada pendistribu lsian dana 

zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, efektivitas distribulsi dana zakat di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahu ln 2021-2022 dengan indikator Zakat 

Core Principles. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakulkannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai beriku lt : 

1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini merulpakan sarana ulntulk belajar, memperdalam ilmul 

pengetahu lan, serta memperlulas wawasan dengan membandingkan teori 

yang dipelajari dibangkul kulliah dengan praktik sebenarnya. 
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2. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian diharapkan bisa menambah refrensi bacaan dan 

pembelajaran mengenai Efektivitas Pendistribulsian Zakat dengan Indikator 

Zakat Core Principles Disbulrsement Management bagi penelitian 

selanjultnya, terultama ulntulk mahasiswa/i Fakulltas Ekonomi dan Bisnis 

Islam ULniversitas Islam Negeri Raden Mas Said Sulrakarta. 

3. Bagi Lembaga 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan evalulasi gulna menciptakan layanan yang terbaik di 

BAZNAS Ponorogo. 

1.7. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu l berjalan sesulai dengan target yang 

semstinya, maka dari itul penullis membulat jadwal penelitian sebagaimana 

terlampir. 

1.8.  Sistematika Penu llisan 

Penelitian ini disulsuln dengan sistematika secara berulrultan, dimana 

kerangka akan disulsuln dengan sistematika sebagai berikult : 

BAB I PENDAHULLULAN 

Pada bab ini akan dikemulkakan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan penelitian, 

manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika penullisan penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dikemulkakan teori yang digulnakan dalam penelitian. 

Pertama pembahasan tentang zakat. Kedula pembahasan tentang efektivitas. 

Ketiga pembahasan tentang efektivitas pendistribulsian zakat dengan 

pendekatan Zakat Core Principles. Keempat pembahasan tentang distribulsian 

dana zakat dan Kelima pembahasan tentang zakat core priciples. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini diulraikan jenis penelitian, tempat dan waktul penelitian, 

sulmber data, teknik pengulmpullan data, teknik analisis data, teknik keabsahan 

data. Metode penelitian merulpakan bagian yang didalamnya menjelaskan 

bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara operasional. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil analisis dari penelitian di 

BAZNAS  Ponorogo. Dalam hasil penelitian ini peneliti akan memaparkan 

hasil yang ditemulkan dalam penelitian dan mengaplikasikan dengan teori yang 

suldah ada. Dari hasil penelitian nanti akan menemulkan seberapa efektif 

BAZNAS Kabupaten Ponorogo mendistribulsikan dana zakat yang ada. 
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BAB V KESIMPULLAN 

Pada Bab ini akan diulraikan kesimpullan dari hasil analisis data. Serta 

akan dipaparakan keterbatasan peneliti dalam melakulkan penelitian, dan saran 

saran.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1. Zakat 

Zakat dalam Kamuls Besar Bahasa Indonesia memiliki arti julmlah harta 

tertentul yang wajib dikelularkan oleh orang yang beragama Islam dan 

diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 

sebagainya) menulrult ketentulan yang telah ditetapkan oleh syarak. Dalam 

bahasa arab zakat berasal dari kata “az-zakah” memiliki beberapa makna 

diantaranya “an-nulmulww” yang berarti tulmbulh, “azziyadah” yang berarti 

bertambah, “ath-thaharah” yang berarti bersih, “al-madh” yang berarti 

puljian, “albarakah” yang berarti berkah dan “ash-shullh” yang berarti baik. 

(Nazlah Khairiina, 2019). 

Dalam ULndang-ULndang Repulblik Indonesia Nomor 23 Tahuln 2011 

disebultkan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikelularkan oleh seorang 

mulslim ataul badan ulsaha ulntulk diberikan kepada yang berhak meneriamnya 

sesulai denagan syariat islam. Di dalam al-Qulran, Allah Swt telah 

menyebultkan secara jelas ayat yang berhulbulngan tentang zakat. Dalam al-

qulran  QS. Al-Baqarah: 110 yang berbulnyi: 

مُوا وَمَا ۚ  وَأقَِيمُوا الصَّلََةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ   ۚ   اللَّهِ  عِنْدَ  تََِدُوهُ  خَيْر  مِنْ  لِِنَْ فُسِكُمْ  تُ قَدِّ

بَصِي تَ عْمَلُونَ  بِاَ اللَّهَ  إِنَّ   
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“Dan dirikanlah shalat dan tulnaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja 

yang kamu l ulsahakan bagi dirimul, tentul kamul akan mendapat pahala nya 

pada sisi Allah. Sesulnggulhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamul 

kerjakan.( Al-Baqarah : 110)”. 

2.1.2. Efektivitas  
Kata efektivitas merulpakan kata serapan dari bahasa Inggris, yaitul 

effective. Efektivitas berasal dari kata efektif yang memiliki arti dicapainya 

keberhasilan dalam mencapai tuljulan yang telah ditetapkan. Menulru lt Kamuls 

Besar Bahasa Indonesia kata efektif memiliki artian akibat, pengarulh, dapat 

membawa hasil tentang ulsaha tindakan serta keberhasilan dari su latul ulsaha 

ataul tindakan. 

(Sari, 2017) berpendapat bahwa efektivitas julga berhulbulngan 

dengan derajat keberhasilam sulatul operasi pada sektor pulblik, dimana 

kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan mempulnyai pengarulh besar 

terhadap kemampulan menyediakan pelayanan kepada masyarakat. 

Efektivitas adalah proses oultpult dari sulatul program ataul organisasi yang 

telah berhasil mencapai tuljulan dan target–targetnya dengan menggulnakan 

alat ulkulr kulalitas, kulantitas dan waktu l. (Jullian & Imari, 2021). 

Efektivitas menggambarkan selulrulh sikluls inpult, proses dan oultpult 

yang mengacu l pada hasil gulna dari pada organisasi, program atau l kegiatan 

yang menyatakan sejaulh mana tuljulan yang telah dicapai organisasi. (Hulsna, 

2020). (Siregar, 2021) berpendapat bahwa Efektivitas adalah sebu lah proses 
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pencapaian tuljulan yang suldah dirancang sebelulmnya. Dalam hal ini 

kegiatan ataul ulsaha dikatakan efektif apabila suldah mencapai tuljulan yang 

telah ditetapkan. 

Pada intinya konsep efektivitas organisasi menyangku lt dula aspek, 

yaitul tuljulan organisasi dan pelaksanaan fu lngsi ataul cara ulntulk mencapai 

tuljulan tersebu lt. Tingkat efektivitas organisasi menulnjulk pada seberapa jaulh 

organisasi melaksanakan kegiatan atau l fulngsi-fu lngsi sehingga tuljulan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggulnakan alat-alat dan sulmber-

sulmber yang ada.  

2.1.3. Efektivitas Pengelola Zakat Dengan Pendekatan Zakat Core 

Principles 

ULntulk mengulkulr seberapa jau lh tingkat efektivitas distribulsi dana 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Ponorogo, maka 

peneliti menggulnakan teori pengulkulran efektivitas yang ada di Zakat Core 

Princples poin 10, yaitul disbulrsement management ataul yang lebih dikenal 

dengan manajemen pendayagulnaan. 

Dalam penelitian ini menggulnakan Zakat  Core Principles poin 10, 

yaitul manajemen pendayagu lnaan (Disbulrsement Management). Dalam 

mengulkulr efektivitas distribulsi zakat dengan menggulnakan dula indikator, 

diantaranya : 
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1. DCR (Disbulrsement Collection Ratio) 

Disbulrsement Collection Ratio merulpakan perbandingan antara 

julmlah zakat yang disalulrkan dengan julmlah zakat yang dihimpuln. 

Disbulrsement Collection Ratio (tingkat penghimpulnan pengelularan 

yang didasarkan pada presentase dana zakat yang terkulmpull ulntulk 

mengalokasikan tingkat efektivitas dana zakat. Disbulrsement 

Collection Ratio dinyatakan dalam bentulk persentase sebagai 

berikult : 

Tabel 2. 1 

Disbulrsement Collection Ratio 

Persentase   Kategori 

>90% Sangat Efektif 

70-89% Efektif 

50-69% Culkulp Efektif 

20-49% Kulrang Efektif 

<20% Tidak Efektif 

Sulmber: Bank Indonesia,2016. 

Perhitulngan Disbulrsement Collection Ratio dinyatakan dengan 

rulmuls sebagai berikult : 

𝐷𝐶𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛

Total Dana Zakat Terkulmpull
𝑥100% 

2. Kecepatan Distribulsi Zakat 

Kecepatan distribulsi zakat merulpakan validitas waktul 

pengelularan terkait dengan efektivitas alokasi zakat. Dalam hulkulm 

syariah menetapkan bahwa zakat haruls dikulmpullkan dan 
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didistribulsikan sesegera mulngkin. Kecepatan pendistribulsian dibagi 

menjadi dula kategori, yaitul pendistribulsian program kosu lmtif dan 

pendistribulsian program produ lktif. 

ULntulk pendistribulsian program konsulmtif dikategorikan sebagai 

berikult: 

Tabel 2. 2 

Kecepatan waktul program konsulmtif 

Waktu l Kategori 

< 3 Bullan Cepat 

3-6 Bullan Baik 

6-9 Bullan Adil 

9-12 Bullan Lambat 

>12 Bullan Sangat Lambat 

Sulmber: Bank Indonesia, 2016. 

ULntulk pendistribulsian program produ lktif dikategorikan 

sebagai berikult : 

Tabel 2. 3 

Kecepatan waktul program produlktif 

Waktul Kategori 

<6 Bullan Cepat 

6-12 Bullan Baik 

>12 Bullan Lambat 

Sulmber: Bank Indonesia, 2016. 

Pengulkulran tingkat efektivitas pendistribulsian bersifat penting, 

karena pendistribulsian zakat haruls dilakulkan secara maksimal 

dengan harapan agar meningkatkan tingkat kepercayaan mulzaki 

dalam menyalulrkan zakatnya. 
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2.1.4. Distribulsi Dana Zakat 

Distribulsi berasal dari bahasa inggris “distribultion” yang memiliki 

arti penyalulran, pembagian, atau l pengiriman. Dalam Kamuls Besar Bahasa 

Indonesia distribulsi memiliki arti penyalulran, pembagian persebaran 

kepada beberapa orang ataul kelompok. Secara terminologi distribulsi 

memiliki arti penyalulran, pembagian, pengiriman kepada bebrapa orang 

ataul ke bebrapa tempat. Dalam pandangan islam distribulsi adalah 

peningkatan dan pembagian bagi hasil kekayaan agar sirkullasi kekayaan 

dapat ditingkatkan, sehingga kekayaan yang ada dapat melimpah secara 

merata dan tidak hanya beredar diantara golongan tertentul saja.  

Distribulsi merulpakan alulr perpindahan, pertulkaran sulatul komoditi 

dari satul pihak ke pihak lain tanpa konpensasi sebagai alat penulkaran 

komoditi.(Effendi et al., 2021). Menulrult Kotler distribulsi adalah kelompok 

lembaga yang membulat sistem penyalu lran. Penyalulran disini berulpa barang 

ataul jasa. Penyalulran barang ataul jasa dipakai dan dikonsu lmsi oleh 

konsulmen. Distribulsi merulpakan kegiatan pemasaran yang beru lpaya ulntulk 

memperlancar dan mempermuldah dalam menyampaikan barang dan jasa. 

(Almashulri, 2020). 

Dari beberapa pengertian diatas bisa ditarik kesimpullan bahwa 

distribulsi merulpakan aktivitas penyalulran, pembagian, persebaran sulatul 

barang mau lpuln jasa kepada beberapa orang ataul kelompok. Pendistribulsian 

dana zakat (masharif al-zakat) meru lpakan pembagian pemberian zakat 

kepada yang berhak menerimanya (almulstahaquln laha). Pendistribulsian 
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zakat wajib di distribulsikan kepada yang berhak menerimanya baik secara 

konsulmtif maulpuln produlktif. 

Dalam melaksanakan distribu lsi dana zakat, dana tersebult hanya 

diberikan kepada golongan tertentul yang tercantulm di dalam al-Qulr’an 

sulrah At-Taulbah: 60  

هَا اِ  اَ الصَّدَقٰتُ للِْفُقَراَءِۤ وَالْمَسٰكِيِْْ وَالْعٰمِلِيَْْ عَلَي ْ ِِ اللهٰهِ قُ لُوْبُ هُمْ وَفِِ الرِّقاَبِ وَالْ  وَالْمُؤَلَّفةَ  نََّّ ِِيْ ََ  ْ غٰٰرمِِيَْْ وَِِ

 ِِ ِِيْ حَكِيْم   عَلِيْم   وَاللهٰهُ ۚ   اللهٰهِ  مِّنَ  فَريِْضَة   ۚ  وَابْنِ السَّ  

“Sesulnggulhnya zakat itul hanyalah ulntulk orang-orang fakir, orang 

miskin,amil zakat, yang dilulnakkan hatinya (mulallaf, ulntulk 

(memerdekakan)hamba sahaya, ulntulk (membebaskan) orang yang 

berhultang, ulntulk jalan Allah dan ulntulk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha mengetahuli, Maha 

bijaksana.” At-Taulbah: 60. 

Berdasarkan sulrat At-Taulbah: 60 tersebult maka pendistribulsian 

zakat haru ls sampai kepada delapan golongan, yaitul : 

1. Fakir (Al-Fulqara) 

Menulrult Mazhab Syafi,i dan Hanbali Fakir adalah seorang 

yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampul 

menculkulpi kebultulhannya sehari-hari. Fakir tidak memiliki sulami, 

ayah-ibul, dan ketulru lnan yang dapat membiyainya, baik ulntulk 

membeli makanan, pakaian, maulpuln tempat tinggal. 

2. Miskin (Al-Masakin) 
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Menulrult Mazhab Maliki miskin adalah orang yang tidak 

memiliki sesulatul apapuln. Miskin adalah seseorang yang memiliki 

pekerjaan, tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai ulntulk 

memenulhi hajat hidulpnya. 

3. Amil Zakat 

Amil zakat merulpakan semula pihak yang bertindak 

mengerjakan yang berkaitan dengan pengulmpullan, penyimpanan, 

penjagaan, pencatatan, dan penyalulran ataul distribulsi harta zakat. 

4. Mu lallafat Qullulbulhulm (Yang terpanggil jiwanya) 

Mulallafat merulpakan orang yang sedang di lobi terbagi 

menjadi dula seperti keterangan An-Nawawi rahulmahulllah : Pertama 

dari orang-orang kafir, kedula dari kaulm mulslimin. Adapuln orang 

yang dilembultkan hatinya dari  orang kafir ada dula kelompok, yang 

pertama orang-orang kafir yang menerima kebaikannya, kedula 

orang-orang kafir yang dikhawatirkan kebu lrulkannya. 

5. Bu ldak (Riqab) 

Para buldak menulrult julmhulr ullama yaitul para buldak mulslim 

yang telah membulat perjanjian dengan tulannya (Al-Mu lkatabuln), 

ulntulk dimerdekakan dan tidak memiliki ulang ulntulk membayar tebulsan 

diri mereka kepada tulannya.  

6. Orang yang memiliki hultang (Gharim) 

Gharim merulpakan orang yang memiliki ultang namuln tidak 

sanggulp u lntulk melulnasinya. 
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7. Fisabilillah 

Fisabilillah adalah para pejulang yang berperang dijalan Allah yang 

tidak diberi gaji ataul ulpah oleh markas komando mereka. Karena 

yang mereka lakulkan hanya berperang dijalan Allah. 

8. Ibnul Sabil (Kehabisan biaya dalam perjalanan) 

Secara bahasa ibnul sabil adalah mulsafir, karena ibnul 

bermakna anak dan sabil bermakna jalan. Ibnul sabil adalah mulsafir 

yang tidak memiliki harta u lntulk membekai kepullangannya ke 

tempat asalnya. Ada dula kelompok yang dimasulkkan oleh para 

ullama kedalam kategori ibnu l sabil. Yang pertama mulsafir yang 

kehabisan bekal, kedu la orang yang baru l memullai safar (orang yang 

masih berada di negaranya). 

Pola distribulsi dan pendayagu lnaan zakat awalnya lebih didominasi 

oleh bentulk distribulsi secara konsulmtif. Namuln sekarang pola 

pendistribu lsian dan pendayagulnaan telah mengalami inovasi, bentulk 

inovasi tersebult antara lain : 

1. Distribulsi Konsulmtif Tradisional 

Maksuld pendistribulsian ini adalah bahwa dana zakat 

dibagikan kepada mulstahiq dengan secara langsulng ulntulk 

kebultulhan sehari-hari. Seperti pembagian zakat fitrah pada saat idull 

fitri, pola pendistribulsian ini merulpakan program jangka pendek 

dalam rangka mengatasi permasalahan ulmat. (Effendi et al., 2021) 

2. Distribulsi Konsulmtif Kreatif 
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Maksuld pendistribulsian ini adalah bahwa dana zakat 

diwuljuldkan dalam bentulk lain. (Yulliasih et al., 2021).  Misalnya 

seperti dalam bentulk alat alat sekolah, beasiswa, kebultulhan 

pertanian dan sebagainya. 

3. Distribulsi Produlktif Tradisional 

Maksuld pendistribulsian ini adalah bahwa dana zakat 

diwuljuldkan dalam bentulk barang-barang yang sifatnya produlktif, 

seperti halnya kambing, sapi, alat culkulr, gerobak, pertulkangan, 

mesin jahit dan lain-lain.(Yulliasih et al., 2021). Harapannya dengan 

pemberian barang produlktif dapat memberikan lapangan pekerjaan 

barul ulntulk masyarakat lainnya. 

4. Distribulsi Produlktif Kreatif 

Maksuld pendistribulsian ini adalah bahwa dana zakat 

diwuljuldkan dalam bentulk permodalan baik dalam membanguln 

proyek sosial ataul menambah modal ulntulk pedagang, pengulsaha 

kecil. (Karimah, 2019). 

2.1.5. Zakat Core Principless (ZCP) 

Zakat Core Principless meru lpakan pedoman pengelolaan zakat 

terbarul, yang dilulnculrkan pada World  Hulmanitarian Sulmmit Of ULnited 

Nations di Istanbull Tulrki pada tanggal 23 Mei 2016. Zakat Core Principles 

merulpakana prinsip-prinsip inti zakat yang seharulsnya diterapkan oleh 

setiap OPZ. Zakat Core Principles ju lga meru lpakan standar yang fleksibel 

sehingga dapat diterapkan secara global oleh berbagai lembaga zakat. 
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Pedoman Zakat Core Principles dibulat oleh Bank Indonesia yang 

bekerjasama dengan BAZNAS, Islamic research, Islamic development bank 

dan sebelas negara lainnya, yakni Sauldi Arab, Malaysia, Suldan, Kulwait, 

Jordan, Pakistan, Libya, Bangladesh, Bahrain, dan Brulnei Darulssalam. 

Pada awalnya kehadiran Zakat Core Principles belajar dari 

keberhasilan Basel Core Principles penerapan prinsip inti perbankan yang 

telah di terapkan di berbagai negara. Basel Core Principles merulpakan 

standar minimulm ulntulk regullasi kehati-hatian dan pengawasan sistem 

perbankan. (Astuti & Prayogi, 2019) Basel Core Principles ini julga suldah 

di akuli secara internasional. Dari beberapa pikiran pokok Basel Core 

Principles selanjultnya dijadikan sebagai aculan dalam penyulsulnan prinsip 

inti dalam Zakat Core Principles. 

Zakat Core Principles memiliki tuljulan agar bisa dijadikan standar 

internasional tingkat tinggi gulna mencapai dan menilai praktik tata kelola 

dan pengawasan zakat, tuljulan yang lain ulntulk meningkatkan kulalitas dalam 

mengelola zakat yang disulsuln ulntulk memerhatikan kondisi spesifik di tiap 

negara, serta ulntulk mendorng dan mewuljuldkan sistem pengelolaan zakat 

yang sehat dan efektif bagi kemaslahatan ulmat. 

Pada dasarnya Zakat Core Principles ini merulpakan standar 

minimulm bagi lembaga pengelola zakat dalam mejalankan tulgasnya. Zakat 

Core Principles berisikan 18 prinsip inti yang ada dalam Zakat Core 

Principles membahas tentang efisiensi zakat. Dari 18 prinsip tersebult 
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dikategorikan menjadi dula kelompok ultama, pada kelompok pertama yaitul 

terkait dengan wewenang, tanggulng jawab, dan fulngsi pengawasan zakat 

dijelaskan pada bagian prinsip 1 sampai 7. Selanjultnya kelompok kedula 

berkaitan dengan peratulran kehatia-hatian dan persyaratan ulntulk organisasi 

pengelola zakat dijelaskan pada bagian prinsip 8 sampai 18. 

Tabel 2. 4 Kelompok prinsip inti ZCP 

No Kode Aspek Yang Diatulr 

1 ZCP 1 Top Of Form Tuljulan, Independensi, 

Dan Otoritas Bottom Of Form 

2 ZCP 2 Kegiatan Amil Yang Diizinkan 

3 ZCP 3 Kriteria Perizinan 

4 ZCP 4 Pendekatan Pengawasan Zakat 

5 ZCP 5 Teknik Dan Instrulmen Pengawasan 

Zakat 

6 ZCP 6 Pelaporan Pengawasan Zakat 

7 ZCP 7 Power Korektif Dan Sanksi Dari 

Otoritas Zakat 

8 ZCP 8 Tata Kelola Amil Yang Baik 

9 ZCP 9 Manajemen Penghimpulnan 

10 ZCP 10 Manajemen Pendayagulnaan 

11 ZCP 11 Risiko Negara Dan Transfer 

12 ZCP 12 Risiko Repultasi Dan Keru lgian 

Mulzaki 

13 ZCP 13 Risiko Pendayagulnaan 

14 ZCP 14 Risiko Operasional 

15 ZCP 15 Pengawasan Syariah Dan Auldit 

Internal 

16 ZCP 16 Pelaporan Keulangan Dan Auldit 

Internal 

17 ZCP 17 Pengulngkapan Dan Transparansi 

18 ZCP 18 Penyalahgulnaan Layanan Zakat 

Bottom Of Form 

Sulmber: Bank Indonesia, 2016. 
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2.2.  Hasil Penelitian yang Releven 

Tabel 2. 5 

Hasil Penelitian yang Relevan 

No 

 

Penu llis Juldull Metode 

penelitian 

Hasil Perbedaan 

1.  Riza 

Miatu ll 

Hulsna 

(2020) 

Efektivitas 

Pendistrib

ulsian 

Dana 

Zakat Di 

BAZNAS 

Kabulpaten 

Kepullaulan 

Meranti 

Kulantitatif 

Deskriptif 

Dalam penelitian 

ini menulnjulkkan 

bahwa 

pendistribulsian 

dana zakat di 

BAZNAS 

Kabulpaten 

Kepullaulan 

Meranti 

dikategorikan 

efektif. 

Didasarkan dari 

sebaran angket 

kepada responden 

mulstahiq 

BAZNAS yaitul 

indikator inpult 

sebesar 85,7%, 

indikator proses 

sebesar 84,3%, 

indikator oultpult 

sebesar 79,3%, 

indikator 

produlktif sebesar 

73,4%. 

 

Metode 

penelitian, 

waktul 

penelitian, 

objek 

penelitian 

2.  Ayuldhi

a 

Yulliasi

h, 

Julliana, 

Rida 

Rosida 

(2021) 

Zakat 

Core 

Principles

s (ZCP) 

Points 10 

Disbulrsem

ent 

Managem

ent In 

Measulring 

The 

Effectivine

Kulantitatif 

Deskriptif 

Dalam penelitian 

ini menulnjulkkan 

bahwa BAZNAS 

keculali BAZNAS 

Kulningan pada 

tahuln 2016 

hingga 2019 

suldah mencapai 

tingkat hinghly 

effective dan 

effective 

berdasarkan 

Metode 

penelitian, 

waktul 

penelitian, 

objek 

penelitian 
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ss Of 

Zakat 

perhitulngan DCR, 

Namuln BAZNAS 

Kulningan barul 

mencapai tingkat 

effective pada 

tahuln 2019. Pada 

Time Effectivity 

keempat 

BAZNAS 

termasulk kategori 

cepat. 

 

3.  Mulham

mad 

Haris 

Rizaldi 

dan 

Safinal 

(2021) 

Iimplemen

tasi Zakat 

Core 

Principles

ss Dalam 

Pendistrib

ulsian 

Zakat Di 

Baitull Mal 

Kota 

Banda 

Aceh 

Kulalitatif Dalam penelitian 

ini menulnjulkkan 

bahwa 

berdasarkan 

perhitulngan DCR 

rata rata 

pencairan 

menulnuljulkkan 

nilai >90% berada 

pada kategori 

Sangat Efektif. 

Pada efektivitas 

waktul ulntulk 

pendistribulsian 

program 

konsulmtif 

dilakulkan setiap 

triwullan sekali 

berada pada 

kategori baik, 

sedangkan 

pendistribulsian 

program produlktif 

setiap 12 bullan 

sekali berada 

pada kategori 

baik. 

Waktul 

penelitian, 

objek 

penelitian 

4.  Efri 

Syamsul

l Bahri, 

Indra 

ULtama, 

Zainal 

Arif, 

The 

Effectivin

ess Of 

Zakat 

Disbulrsem

ent By 

Amil 

 Dalam penelitian 

ini menuljulkkan 

bahwa tingkat 

efektivitas LAZ 

Dewan Dakwah 

pada tahuln 2016 

sampai 2019 

Metode 

penelitian, 

waktul 

penelitian, 

objek 

penelitian 
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Mulham

mad 

Zaedi, 

Ade 

Salamul

n 

(2021) 

Zakat 

Institultion

s In 

Indonesia 

berada pada 

kategori sangat 

efektif dengan 

presentase sebesar 

101%, LAZ IZI 

berada pada 

kategori sangat 

efektif dengan 

presentase sebesar 

92%, LAZ 

Rulmah Zakat 

berada pada 

kategori efektif 

dengan presentase 

88%. 

 

5.  Rahma 

Yuldi 

Astulti, 

Ibnul 

Alden 

Prayogi 

(2019) 

Penerapan 

Penghimp

ulnan dan 

Pendistrib

ulsian 

Dana 

Zakat 

Berdasark

an Zakat 

Core 

Principles

s (Stuldi 

Kasuls 

Yatim 

Mandiri 

Solo) 

Kulalitatif Dalam penelitian 

ini menulnjulkkan 

hasil bahwa 

Yatim Mandiri 

Solo mempulnyai 

pemetaan mulzaki 

dan mulstahiq 

yang culkulp baik. 

Terdapat 

manajemen 

penghimpulnan 

dan 

pendistribulsian 

yang baik , 

meskipuln dalam 

pendistribulsian 

lebih berbasis 

produlktif. 

 

Fokuls 

Penelitian, 

waktul 

penelitian, 

objek 

penelitian. 

6.  Efri 

Syamsul

l Bahri, 

Ade 

Salamul

n, 

Zainal 

Arif 

(2022) 

Measulring 

The 

Effectivine

ss Of 

Zakat 

Disbulrsem

ent At 

Amil 

Zakat 

Institultion 

Dewan 

 Dalam penelitian 

ini menulnjulkkan 

hasil bahwa pada 

LAZ Dewan 

Dakwah periode 

2015 sampai 

dengan 2019, 

berdasarkan 

presentasi hasil 

efektivitas berada 

pada 92% dan 

Perhitulnga

n tingkat 

efektivitas

, objek 

penelitian, 

waktul 

penelitian. 
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Da’wah 

ULtilizing 

Zakat 

Core 

Principles

s 

Approach  

berada pada 

kategori High-

Effective (sangat 

baik). LAZ 

Dewan Dakwah 

telah 

berkontribulsi 

dalam mencapai 

tuljulan tata kelola 

zakat nasional. 

 

7.  Deni 

Kamalul

din 

Yulsu lp, 

Dadang 

Hulsen 

Sobana, 

Fachrulr

azy 

(2021) 

The 

Effectivine

s Of Zakat 

Distribultio

n At The 

National 

Zakat 

Agency 

metode 

kombinasi 

kulantitatif 

dan 

kulalitatif 

Dalam penelitian 

ini menulnjulkkan 

hasil bahwa 

Pertama, regullasi 

zakat belulm 

sepenulhnya 

diimplementasika

n dalam 

praktiknya, kedula 

peran lembaga 

pengelola zakat 

tidak berpengarulh 

signifikan 

terhadap efisiensi 

penyalulran zakat 

di Indonesia, 

ketiga 

pendistribulsian 

zakat dan peran 

lembaga 

pengelola zakat 

secara bersama-

sama tidak 

berpengarulh 

positif dan 

signifikan 

terhadap efisiensi 

pendistribulsian 

zakat di 

Indonesia. 

Metode 

penelitian, 

objek 

penelitian, 

waktul 

penelitian 

8.  Titania 

Mulkti, 

Yosi 

Maytes

a, Nu lr 

An 

Analysis 

Of 

Effectivine

es Of 

Metode 

kulantitatif 

Dalam penelitian 

ini menemulkan 

hasil bahwa 

penyalulran zakat 

di BAZNAS 

Metode 

penelitian, 

objek 

penelitian, 
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Kholis, 

Tamyiz 

Mulkhar

rom, 

Fitri 

Eka 

Aliyant

i (2022) 

Zakat 

Distribultio

n At 

Baznas 

Indonesia 

Dulring 

The 

Covid-19 

Pandemic 

Indonesia culkulp 

efektif karena 

tulruln di kisaran 

50-69% yakni 

sebesar 65,23%. 

Namuln demikian 

dilihat dari tren 

rasio efektivitas 

pada bullan April 

hingga Julli 2020 

berada di kondisi 

kulrang efektif, 

dikarenakan 

pandemi covid-

19. 

waktul 

penelitian 

9.  Sahriad

i 

Siregar 

(2021) 

Analisis 

Efektivitas 

Pengelolaa

n Dana 

Zakat Di 

Badan 

Amil 

Zakat 

Nasional 

Padang 

Lawas 

ULtara 

Menggulna

kan 

Pendekata

n 

Analytical 

Network 

Process 

(ANP) 

Kulalitatif Adapuln hasil 

penelitian ini 

menulnjulkkan 

bahwa 

pengelolaan dana 

zakat di 

BAZNAS Padang 

Lawas ULtara 

belulm dikelola 

secara efektif, 

dimana terdapat 

beberapa masalah 

diantaranya 

masalah 

BAZNAS, SDM, 

dan Pemerintah. 

Metode 

Penelitian, 

objek 

penelitian, 

waktul 

penelitian, 

analisis 

penelitian 

10.  EkaIfa 

Aprilia

na, 

Dodik 

Siswant

oro 

Analysis 

Of Zakat 

Core 

Principles

s 

Applicatio

n In 

Lembaga 

Amil 

Zakat XYZ 

Analisis 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menulnjulkkan 

LAZ XYZ 

sebagian besar 

atulran 

pengelolaan zakat 

di LAZ XYZ 

telah mematulhi 

ZCP. 

Fokuls 

penelitian, 

metode 

penelitian, 

tempat 

dan waktul 

penelitian 
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11.  Indria 

Pulspita

sari 

Lenap, 

Elin 

Erlina 

Sasanti, 

Nina 

Karina 

Karim, 

Nulngki 

Kartika 

Sari 

(2020) 

Zakat 

Disbulrsem

ent 

Efficiency 

Based On 

Zakat 

Core 

Principles

ss In 

Managing 

Zakat 

Fulnds In 

Baznas Of 

West Nulsa 

Tenggara 

Province 

Kulantitatif Hasil penelitan 

menuljulkkan 

kinerja 

disbulrsement 

efficiency pada 

2014 efisien, 

2015 sangat 

efisien, 2016 

culkulp efisien, 

2017 sangat 

efisien. hasil time 

efficiency 

penyalulran zakat 

konsulmtif  

dikategorikan 

baik, zakat 

produlktif  

dikategorikan 

cepat. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merulpakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggulnakan pendekatan kulalitatif. Mengacul Sulgiyono dalam bulkul 

metodologi penelitian manajemen menyatakan bahwa penelitian kulalitatif 

adalah sulatul jenis penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme/enterpretif, digulnakan ulntulk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah.  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, yang 

beralamatkan di Jl. Trulnojoyo No.143, Area Sawah, Tambakbayan, Kecamatan 

Ponorogo, Kabulpaten Ponorogo, Jawa Timulr 63419. Waktul yang digulnakan 

dalam penelitian di mullai dari bullan Maret 2023 sampai dengan penelitian ini 

selesai. 

3.3.  Data dan Sumber Data 

Sulmber data yang digulnakan oleh peneliti ada dula yakni : 

a. Data Primer 

Data primer berulpa hasil wawancara dengan tiga pihak antara lain: 

1. Wakil II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS 

Ponorogo 
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2. WAKIL III Bidang Keuangan dan Pelaporan BAZNAS Ponorogo 

3. Staf Keulangan dan Pelaporan BAZNAS Ponorogo 

b. Data Seku lnder 

Sulmber data sekulnder didapatkan dari sulmber antara lain: 

1. Sulmber laporan keulangan total dana masulk dan total dana yang di 

distribulsikan oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo tahuln 2021-2022. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengulmpullan data yang digulnakan peneliti antara lain: 

1. Wawancara 

Tehnik wawancara digulnakan sebagai alat re-cheking atas informasi 

ataul keterangan yang diperoleh sebelulmnya. Metode wawancara dengan 

menggulnakan metode wawancara secara mendalam dengan cara menggali 

informasi secara mendalam, terbulka, dan bebas yang tetap diarahkan pada 

tuljulan awal wawancara. 

2. Observasi 

Tehnik observasi dilakulkan peneliti ulntulk memperoleh informasi 

berulpa tempat, kegiatan, objek, perbulatan, peristiwa, waktul. Peneliti 

menggulnakan teknik observasi terstu lktulr dikarenakan ulntulk menyajikan 

gambaran realistik  tempat, kegiatan, objek, perbulatan, peristiwa, waktul 

ulntulk menjawab pertanyaan. 

3. Doku lmentasi 
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Teknik dokulmentasi digulnakan oleh peneliti ulntulk memperoleh 

jawaban pertanyaan dari sulmber yang diperoleh. Dokulmentasi yang 

digulnakan meru lpakan jenis dokulmen Non-tekstulal yaitul dokulmen yang 

memberikan informasi dalam bentulk teks dan gambar. Teknik yang 

digulnakan beru lpa foto, rekam sulara, dan vidio. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang digulnakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggulnakan tehnik anlisis data deskriptif. Dimana tehnik ini merulpakan 

tahap analisis data ulntulk menganalisis data yang suldah diperoleh dengan 

tuljulan memberikan gambaran u lmulm ataul mendeskripsikan data yang suldah 

terkulmpull. 

Dalam menganalisis data, alulr yang digulnakan oleh peneliti adalah 

pertama peneliti mengulmpullkan data, kedula peneliti melakulkan 

pengelompokkan data yang ingin diteliti, ketiga data yang suldah terkulmpull 

selanjultnya dilakulkan penyajian data, dan yang terakhir adalah kesimpullan, 

dimana  peneliti melakulkan penarikan kesimpullan dari hasil analisis ulntulk 

memberikan jawaban ataul gambaran yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

3.6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini tehnik yang digulnakan oleh peneliti pada tehnik 

keabsahan data menggulnakan tehnik trianggullasi. Dalam bulku l metode 

penelitian manajemen Sulgiyono berpendapat bahwa tehnik trianggullasi adalah 
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tehnik pengu lmpullan data yang menggabulngkan dari berbagai teknik 

pengu lmpullan data dan sulmber data yang telah ada. Tehnik trianggu llasi yang 

digulnakan ulntulk keabsahan data antara lain: 

1. Trianggullasi Sulmber Data 

Tehnik ini digulnakan ulntulk mengulji tingkat kredibilitas data yang 

ada dengan cara melakulkan pengecekan berkala terhadap data yang 

suldah diperoleh kepada beberapa sulmber yang berbeda. 

Gambar 3. 1                                                                                                     

Trianggulasi Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmber Sulgiyono,2018 

Pemaparan dari peneliti dalam hal teknik keabsahan data dengan 

menggulnakan trianggullasi sulmber data yang pertama peneliti 

menyu lsuln sejulmlah pertanyaan yang nantinya akan diberikan kepada 

Wakil II BAZNAS Ponorogo, selain itul julga berkaitan dengan laporan 

keulangan. Kemuldian kedula, peneliti suldah memperoleh jawaban dari 

pertanyaan yang disulsuln sebelulmnya dan laporan keulangan, 

selanju ltnya peneliti mengulji kembali informasi yang suldah didapatkan 
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kepada Wakil III  BAZNAS Ponorogo. Tahap ketiga peneliti mengulji 

kembali informasi dari Wakil II dan Wakil III BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo kepada staff keulangan ulntulk mendapatkan informasi 

jawaban permasalahan yang valid. 

2. Trianggullasi Teknik 

Tehnik ini digulnakan ulntulk mengulji tingkat kredibilitas data yang 

ada dengan cara melakulkan pengecekan berkala terhadap sulmber data 

yang sama tetapi dengan menggulnakan tehnik yang berbeda. 

Gambar 3. 2                                                                          

Trianggullasi Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmber Sulgiyono,2018 

Pemaparan dari peneliti dalam hal teknik keabsahan data dengan 

menggulnakan trianggullasi teknik yang pertama, peneliti melakulkan 

wawancara kepada pihak BAZNAS Ponorogo, staff ataul pihak 

keulangan BAZNAS Kabupaten Ponorogo, kedula ulntulk observasi 

peneliti melakulkan observasi baik lapangan dan melaluli internet, ketiga 

ulntulk dokulmentasi peneliti melihat laporan keulangan dari BAZNAS 

Ponorogo. 

Wawancara Observasi 

Dokulmentasi 



 
 

36 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1. Profil singkat BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Badan Amil Zakat Nasional  (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo 

merulpakan badan resmi yang memiliki tulgas dan fulngsi melakulkan 

penghimpu lnan dan penyalulran zakat infak, sedekah pada tingkat Kabu lpaten 

Ponorogo. BAZNAS Kabulpaten Ponorogo resmi didirikan berdasarkan 

Kepultulsan Presiden RI No. 8 Tahuln 2001, melaluli ULndang-ULndang Nomor 

23 Tahuln 2011 semakin mengulkulhkan peran BAZNAS  sebagai lembaga 

berwenang melakulkan pengelolaan zakat secara nasional, serta dalam ULUL 

tersebult dinyatakan BAZNAS sebagai lembaga pemerintahan nonstrulktulral 

yang bersifat mandiri dan bertanggulng jawab kepada presiden dan menteri 

agama.  

Adapuln BAZNAS kabulpaten/kota dibentulk dengan kepultulsan 

Dirjen BIMAS ISLAM Nomor DJ.II/37 Tahuln 2015. Dengan demikian 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo merulpakan lembaga strulktu lral yang 

bertanggulng jawab kepada bulpati. Dengan melaksanakan PERBULP Nomor 

44 tahuln 2018 tentang Pelaksanaan Zakat Di Lingkulngan Pemerintah 

Kabulpaten Ponorogo. 
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4.1.2. Letak Geografis 

Secara geografis Badan Amil Zakat Nasional Kabulpaten Ponorogo 

berada di posisi yang strategis dimana letaknya berada di Kota Ponorogo, 

dengan posisi kantor berlokasikan berada di Jl. Trulnojoyo No. 143, Area 

Sawah, Tambakbayan, Kecamatan Ponorogo, Kabulpaten Ponorogo, Jawa 

Timulr 63419. 

4.1.3. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo yang secara tulgas dan fulngsinya 

melakulkan peghimpulnan dan penyalulran zakat di wilayah ponorogo 

melaluli program program yang ada, u lntulk menulnjang kinerja BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo memiliki Visi dan Misi sebagai berikult: 

VISI 

“Terwu ljuldnya BAZNAS Kabulpaten Ponorogo Yang Amanah, Transparan, 

Dan Profesional” 

MISI 

1. Meningkatkan Kesadaran ULmat ULntulk Menulnaikan ZIS Melaluli 

BAZNAS Mau lpuln LAZ 

2. Meningkatkan Penghimpulnan Dan Pendayagulnaan ZIS Sesulai 

Dengan Ketentulan Syariat Dengan Prinsip Manajemen Modern 

3. Meningkatkan Pengelolaan Amil Zakat Yang Amanah , Transparan 

Profesional, Dan Terintegritas 

4. Mewuljuldkan Pulsat Data Zakat Dikabulpaten Ponorogo 
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5. Memaksimalkan Peran Zakat Dalam Menanggullangi Kemiskinan 

Di Ponorogo Melaluli Sinergi Dan Koordinasi Dengan Lembaga 

Terkait. 

4.1.4. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Sebagai badan pengelola zakat di tingkat Kabulpaten Ponorogo 

ulntulk memenulhi tulgas dan fulngsinya maka BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

memiliki strulktulr organisasi sebagai berikult : 

Ketula    : Kholid S.Ag. M.Pd 

Wakil ketula I   : Aguls Sulsanto, S.T.M.E 

Wakil ketula II  : Dr. Asvin Abdulrrahman, M.Pd.I 

Wakil Ketula III  : Dr Agu ls Setyawan, M.Si 

Wakil Ketula IV  : Yulni Ahad Diana, S.Si 

Kepala Pelaksana  : H. Slamet Pulrnomo, S.H. 

Sekertaris   : Mulqorrobin, M.Pd 

Pengulmpullan  : Ruldi Andriyanto, S.Pd. 

Pendistribsian  : Nulr Arifin 

      Sulcipto S.Pd. 

Keulangan & Pelaporan : Fitriyah ULlfatuln A. S.E 

      Rizky Apriliana M. A.Md 

      Eka Rahayul P.N. S.E 

SDM & ULmulm  : Asyhar Huldaya, S.H. 
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4.1.5. Tugas dan Wewenang Pengurus Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Ponorogo 

1. Ketu la 

Sebagaimana dimaksuld dalam Peratulran Badan Amil Zakat 

Nasional Repulblik Indonesia Nomor 2 Tahuln 2019 pasal 4 hulrulf a, 

ketula mempulnyai tulgas melaksanakan mandat rapat pleno ulntulk 

memimpin pelaksanaan tulgas dan fulngsi BAZNAS Provinsi ataul 

BAZNAS Kabulpaten/Kota. 

2. Wakil Ketu la I 

Sebagaimana dimaksuld dalam Peratulran Badan Amil Zakat 

Nasional Repulblik Indonesia Nomor 2 Tahuln 2019 pasal 4 hulrulf b, 

maka Wakil Ketula I mempulnyai tulgas melakulkan pengelolaan 

pengu lmpullan zakat, dalam melaksanakan tulgas sebagaimana dimaksuld 

dalam ayat 1 wakil ketula I berwenang sebagai berikult: 

a. Menyulsuln strategi pengulmpullan Zakat 

b. Mengelola dan mengembangkan data Mulzaki 

c. Melaksanakan edulkasi dan sosialisasi pengu lmpullan Zakat 

d. Mengembangkan jaringan gulna meningkatkan julmlah 

pengu lmpullan 

e. Melaksanakan pengendalian pengulmpullan Zakat 

f. Melaksanakan pengelolaan layanan Mulzaki 

g. Melakulkan evalulasi dalam pengelolaan pengulmpullan Zakat 
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h. Menyulsuln laporan dan pertanggulngjawaban pengu lmpullan 

Zakat 

i. Melakulkan koordinasi dalam pelaksanaan pengulmpullan zakat di 

tingkat provinsi dan/ataul kabulpaten/kota 

j.  Melaksanakan administrasi dan tata ulsaha pada bidang 

pengu lmpullan 

k.  Melaksanakan tulgas kedinasan lain sesulai dengan kebijakan 

Rapat Pleno. 

3. Wakil Ketu la II 

Sebagaimana dimaksuld dalam Peratulran Badan Amil Zakat 

Nasional Repulblik Indonesia Nomor 2 Tahu ln 2019 pasal 4 hulrulf c 

Wakil Ketula II mempulnyai tulgas melaksanakan pendistrulbu lsian dab 

pendayagulnaan zakat. Dalam melaksanakan tulgas sebagaimana 

dimaksuld pada ayat 1, Wakil Ketu la II berwenang sebagai berikult: 

a. Menyulsuln strategi pendistribulsian dan pendayagulnaan Zakat 

b. Mengelola dan mengembangkan data Mulstahik 

c. Melaksanakan dan melakulkan pengendalian pendistribulsian dan 

pendayagulnaan Zakat 

d. Melakulkan evalulasi dalam pengelolaan pendistribu lsian dan 

pendayagulnaan Zakat 

e. Menyulsuln laporan dan pertanggu lngjawaban pendistribulsian dan 

pendayagulnaan Zakat 
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f. Melakulkan koordinasi dalam pelaksanaan pendistribu lsian dan 

pendayagulnaan Zakat 

g. Melaksanakan administrasi dan tata ulsaha pada bidang 

pendistribulsian dan pendayagulnaan 

h. Melaksanakan tulgas kedinasan lain sesulai dengan kepu ltulsan 

Rapat Pleno 

4. Wakil Ketu la III 

Sebagaimana dimaksuld dalam Peratulran Badan Amil Zakat 

Nasional Repulblik Indonesia Nomor 2 Tahuln 2019 pasal 4 hulrulf d, 

maka Wakil Ketula III mempulnyai tulgas melaksanakan pengelolaan 

perencanaan , keu langan, dan pelaporan. Dalam melaksanakan tulgas 

sebagaimana dimaksuld dalam ayat 1, Wakil Ketula III berwenang 

sebagai berikult: 

a. Melaksanakan penyiapan penyu lsulnan rencana strategis 

Pengelolaan Zakat 

b. Menyulsuln rencana kerja dan anggaran tahulnan 

c. Melakulkan evalulasi tahulnan dan 5 (lima) tahulnan terhadap 

rencana Pengelolaan Zakat 

d. Melaksanakan pengelolaan keulangan 

e. Melaksanakan sistem akulntansi Zakat 

f. Menyulsuln laporan keulangan dan laporan akulntabilitas kinerja 

g. Melaksanakan administrasi dan tata ulsaha pada bagian 

perencanaan, keulangan, dan pelaporan 
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h. Melaksanakan tulgas kedinasan lain sesulai dengan kepu ltulsan 

Rapat Pleno 

5. Wakil Ketu la IV 

Sebagaimana dimaksuld dalam Peratulran Badan Amil Zakat 

Nasional Repulblik Indonesia Nomor 2 Tahuln 2019 pasal 4 hulrulf e, 

maka Wakil Ketula IV mempulnyai tulgas melaksanakan pengelolaan 

sulmber daya amull zakat, administrasi perkantoran, komulnikasi, ulmulm, 

dan pemberian rekomendasi. Dalam melaksanakan tulgas sebagaimana 

dimaksuld dalam ayat q, Wakil  Ketula IV berwenang sebagai berikult: 

a. Menyulsuln strategi pengelolaan Amil Zakat 

b. Menyulsuln strategi peningkatan kulalitas sulmber daya Amil 

Zakat dan kredibilitas lembaga dengan mendapatkan sertifikasi 

profesi dari Lembaga Sertifikasi Profesi BAZNAS 

c. Menyulsuln perencanaan Amil Zakat 

d. Melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan penilaian 

terhadap Amil Zakat 

e. Menyulsuln rencana strategi komulnikasi dan hulbulngan 

masyarakat 

f. Melakulkan pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, 

dan pelaporan aset 

g. Melaksanakan pemberian rekomendasi pembulkaan perwakilan 

LAZ berskala nasional di provinsi ataul pembulkaan perwakilan 

LAZ berskala provinsi di kabulpaten/kota 
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h. Melaksanakan administrasi dan tata ulsaha pada bagian 

administrasi, sulmber daya manulsia, dan ulmulm 

i. Melaksanakan tulgas kedinasan lain sesulai dengan kepu ltulsan 

Rapat Pleno. 

4.1.6. Program BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Dalam pendistribulsian dana zakat yag ada, BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo memiliki 5 program pokok pendistribulsian, antara lain: 

1. Ponorogo Cerdas 

Program Ponorogo Cerdas  merulpakan bentulk ihktiar dari BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo ulntulk penerima bantulan mulstahik yang bertuljulan 

ulntulk membantul mencerdasakan ulmmat melaluli pendistribulsian dana 

zakay infak sedekah yang ada, adapuln penerima bantulan BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo dalam program Ponorogo Cerdas ini terbagi 

menjadi 7 kategori penerima, antara lain: 

a. Beasiswa Tingkat SD/MI 

b. Beasiswa tingkat SMP/MTS 

c. Beasiswa tingkat SMA/MA/SMK 

d. Beasiswa Produlktif SMKN/SMAN 

e. Bantulan Paket Sekolah 

f. Bantulan biaya pendidikan 

g. Insentif Gulrul ABK non PNS 

2. Ponorogo Sehat 
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Program Ponorogo Sehat meru lpakan program pendistribu lsian dana 

zakat infak sedekah dari BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, sebagai 

bentulk ihktiar BAZNAS Kabulpaten Ponorogo ulntulk memberikan 

bantulan kepada para mulstahik dalam bidang kesehatan. Adapuln 

penerima bantulan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dalam program 

Ponorogo Sehat ini terbagi menjadi menjadi 3 kategori bantulan, antara 

lain: 

a. Bantulan baiaya pengobatan 

b. Bantulan alat bantul kesehatan 

c. Bantulan BPJS kesehatan 

3. Ponorogo Pedulli 

Program Ponorogo Pedulli meru lpakan program pendistribu lsian dana 

zakat infak sedekah di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo sebagai bentulk 

ikhtiar bagi para mulstahik dalam membantul bidang sosial kemanulsiaan 

ulmmat. Adapuln penerima bantu lan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

dalam program Ponorogo Pedulli terbagi menjadi 5 kategori bantulan, 

antara lain: 

a. Bantulan santulnan dhulafa 

b. Bantulan bedah ru lmah 

c. Bantulan ku lrsi roda 

d. Bantulan tempat tidulr 

e. Bantulan ibnul sabil 
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4. Ponorogo Makmulr 

Program Ponorogo Makmu lr merulpakan program bantulan 

pendistribulsian dana zakat infak sedekah di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo serta sebgai bentulk ikhtiar ulntulk membantul pemberdayaan 

ekonomi produlktif serta mengentaskan kemiskinan di Kabulpaten 

Ponorogo. Dalam pendistribulsiannya program Ponorogo Makmulr 

terbagi menjadi 2 kategori bantulan, antara lain: 

a. Bantulan modal ulsaha 

b. Bantulan pembinaan ulsaha 

5. Ponorogo Taqwa 

Program Ponorogo Taqwa merulpakan progran dari BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo ulntulk pendampingan mulstahik dalam bidang 

peningkatan ibadah. Dalam pendstribulsian Program Ponorogo Taqwa 

terbagi menjadi 2 kategori bantulan, antara lain: 

a. Bantulan peralatan ibadah 

b. Bantulan pendampingan mu lallaf 

4.1.7. Inovasi Pendistribusian Dan Pendayagunaan Di BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo 

Peningkatan kualitas pelayanan terus dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo, salah satunya dengan memberikan inovasi dalam 

pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang ada. Dari tahun ke 

tahun BAZNAS Kabupaten Ponorogo selalu memberikan pelayanan yang 

baik untuk bisa mewujudkan visi misi BAZNAS Kabupaten Ponorogo. 
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Inovasi pendistribusian dan pendayagunaan sendiri dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Ponorogo dengan tujuan pengembangan dan 

penyempurnaan program yang mereka miliki yang nantinya bisa 

menciptakan inovasi atau gagasan terbaru dalam hal pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat.  

Tahun 2022 BAZNAS Kabupaten Ponorogo mendapatkan 

penghargaan nasional sebagai kategori BAZNAS Provinsi/Kab/Kota 

dengan inovasi pendistribusian dan pendayagunaan terbaik. dengan prestasi 

yang didapatkan ini terbukti bahwa BAZNAS Kabupaten Ponorogo terus 

melakukan inovasi terbarunya untuk memberikan peningkatan pelayanan 

dan kinerjanya. Sebagai penerima penghargaan dalam hal pendistribusian 

dan pendayagunaan maka akan memberikan nilai tambah sendiri bagi 

BAZNAS Kabupaten Ponorogo, serta selalu meningkatkan kinerja yang ada 

maka akan membantu mewujudkan visi misi BAZNAS Kabupaten 

Ponorogo.  

Melalui program pendistribusian zakat Inovasi pendistribusian dan 

pendayagunaan yang ada di BAZNAS Kabupaten Ponorogo diberikan 

melalui program pendistribusian yang ada, seperti pernyataan Bapak Asvin 

Abdurrahman dalam wawancara sebagai berikut: 

Inovasi pendistribusian dan pendayagunaan yang ada di BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo diantaranya kami menyalurkan bantuan 

program pendistribusian itu secara langsung tunai kepada mustahik, 

kami memberikan pelatihan pelatihan kepada mustahik, kami juga 

memberikan bantuan berupa hewan ternak dan juga sumbangan. 

selanjutnya kami juga memberikan pelayanan konsultasi yang 
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berkaitan dengan zakat, memberikan penyuluhan dan kajian yang 

berkaitan dengan zakat. Inovasi pendistribusian dan pendayagunaan 

di BAZNAS Kabupaten Ponorogo pendistribusiannya juga tidak 

langsung berupa uang, akan tetapi kami berinovasi untuk 

pendistribusian ini juga bisa berupa barang, produk,modal,  jasa,  

dan pengetahuan ilmu.  

Melalui program pendistribusian di BAZNAS Kabupaten Ponorogo, 

inovasi pendistribusian dan pendayagunaan akan direalisasikan, seperti 

pernyataan Bapak Asvin Abdurrahman dalam pernyataan sebagai berikut : 

Inovasi pendistribusian dan pendayagunaan tersebut kami 

realisasikan melalui program BAZNAS Kabupaten Ponorogo, 

seperti dalam bidang kesehatan  melalui program Ponorogo Sehat 

kami menyalurkan bantuan berupa BPJS, dalam bidang pendidikan 

melalui program Ponorogo Cerdas kami menyalurkan bantuan 

berupa beasiswa, penyelesaian ukt, dan kami juga memberdayakan 

yang mendapatkan bantuan ini untuk ikut membantu di BAZNAS. 

Untuk program Ponorogo Makmur kami menyalurkan berupa 

pemberian modal usaha UMKM. Program ponorogo taqwa kami 

nelakukan penyaluran berupa bantuan pelatihan konsep konsep 

tentang zakat dan juga bantuan untuk masjid mushola, selanjutnya 

dalam program ponorogo peduli kami menyalurkan bantuan berupa 

pemberian alat bantu kesehatan. 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1. Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Dalam ulndang-ulndang no 23 tahuln 2011 tentang pengelolaan zakat 

dijelaskan salah satul kegiatan organisasi pengelola zakat adalah melakulkan 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pelaporan pengulmpullan, 

pendistribu lsian dan pendayagulnaan zakat. Melaluli pengelolaan zakat yang 

baik dan terstrulktulr dapat menciptakan peningkatan efektivitas dan efisiensi 

kinerja lembaga organisasi pengelola zakat, selain itul julga pengelolaan 

zakat yang baik dan terstrulktulr dapat menciptakan kesejahteraan bagi 

mulstahik dan mampul mengulrangi angka kemiskinan di Indonesia. 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo 

merulpakan organisasi pengelola zakat yang menghimpuln dana sosial seperti 

zakat, infak dan sedekah dan wakaf, seperti pernyataan Ibul Yu lni Ahad 

Diana dalam wawancara sebagai berikult:  

Sesulai dengan PSAK 109 serta SK Dirjen BIMAS ISLAM Nomor 

DJ.II/37 Tahuln 2015 BAZNAS Kabu lpaen Ponorogo melakulkan 

penghimpulnan dana sosial seperti zakat,infak, dan sedekah. Dana 

sosial ini di himpuln dari masyarakat ponorogo sendiri, teru ltama dari 

Aparatulr Sipil Negara yang memiliki gaji >6 julta perbullannya. 

Selain dari pernyataan Ibul Yu lni Ahad Diana tersebult, BAZNAS 

Kabulpaten Ponor ogo julga melakulkan penghimpulnan yang berasal dari dana lain, 

seperti dalam pernyataan Bapak Aguls Setyawan dalam wawancara sebagai 

berikult : 

Pada tahuln 2022 kami bekerja sama dengan bu lpati ulntu lk segera 

menerbitkan intrulksi yang bertuljulan meningkatkan penghimpulnan. 

Melaluli intrulksi Bulpati Nomor 4 Tahuln 2022 kerja sama ini didapati 

ulntulk selulrulh ASN di Kabulpaten Ponorogo diwajibkan membayar 

zakat di BAZNAS dengan ketentulan yang telah diberlakulkan. 

Dimana pada intrulksi tersebult selulrulh pihak diharulskan melakulkan 

koordinasi sesulai tulgas dan fulngsi masing masing di BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo, selain itu l julga dalam intrulksi Bulpati Nomor 4 

Tahuln 2022 besaran yang haruls di salulrkan adalah ulntulk golongan I 

sebesar Rp. 50.000, golongan II sebesar Rp. 75.000, golongan III 

sebesar Rp. 100.000, dan golongan IV sebesar Rp. 125.000. 

Dari pernyataan diatas secara ulmulm sulmber dana yang dihimpuln 

oleh Badan  Amil Zakat Nasional Kabulpaten Ponorogo berasal dari tiga 

sulmber yaitul zakat, infak dan sedekah. Dimana dana zakat dihimpuln dari 

masyarakat Kabulpaten Ponorogo, ASN berpenghasilan >6 Julta dan ASN 

yang masu lk kategori berdasarkan intrulksi Bulpati Nomor 4 Tahuln  2022 

yang ada di wilayah Kabulpaten Ponorogo. 
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Setelah melakulkan penghimpulnan kegiatan yang dilaku lkan oleh 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo adalah melakulkan pendistribulsian melaluli 

5 program pokoknya kepada para mulstahik. Pendistribulsian yang dilakulkan 

oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo diberikan kepada delapan golongan, 

hal ini sesu lai dalam al-Qulr’an sulrah at-Taulbah ayat 60. Delapan golongan 

mulstahik diantaranya yaitul fakir, miskin, mulallaf, buldak (Riqob), orang 

yang memiliki hultang (Gharim), berju lang di jalan Allah (Fi sabilillah), dan 

orang yang sedang di dalam perjalanan. 

Di BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo pendistribulsian dilakulkan 

kepada semula delapan golongan mu lstahik yang sesulai dengan al-Qulran 

sulrah at-Taulbah, hal ini sesulai dengan pernyataan Ibul Yulni Ahad Diana 

sebagai berikult: 

Dalam penyalulran program dana zakat ini diberikan kepada semula 

asnaf 8 golongan tersebult, dengan tetap memberikan prioritas ultama 

ulntulk masyarakat ponorogo, dikarenakan dana yang kita himpuln 

julga berasal dari ASN dan masyarakat Ponorogo sendiri, seperti 

pemberian bantulan program pendidikan walaulpuln kulliah di lular 

kota ataul berdomisili di lular kota kita tetap akan berikan asalkan 

memenulhi ulnsulr delapan golongan mulstahik tadi maka masih akan 

tetap kita berikan bantulan. 

Sejalan dengan pernyataan Ibul Yulni Ahad Diana, Bapak Aguls 

Setyawan julga menyampaikan beberapa golongan asnaf yang masu lk daftar 

mulstahik sesulai dengan wawancara sebagai berikult : 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan dananya kepada 

delapan golongan asnaf di wilayah kabulpaten ponorogo, akan tetapi 

ulntulk saat ini yang paling sering kita bantul hanya tiga golongan 

asnaf saja, dikarenakan yang ada dan banyak pada jaman sekarang 

ini hanya asnaf tesebult. Golongan asnaf yang sering kita bantul 

tersebult adalah fakir, miskin, amil, ulntulk yang lain kita distribsikan 
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dalam kategori temporal. Dengan catatan bahwa penerima bantulan 

ini tadi haruls sesulai dengan kriteria penerima bantulan yang ada di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo. 

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa dalam proses 

pendistribu lsian bantulannya BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

mendistribulsikan bantulannya kepada selulrulh golongan asnaf di wilayah 

kabulpaten ponorogo, akan tetapi padaa saat ini BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo paling sering melakulkan pendistribulsian kepada tiga golongan 

asnaf antar lain, fakir, miskin dan amil ulntulk golongan asnaf yang lain bisa 

masulk pada program penerimaaan temporal. 

Dalam proses pendistribulsian bantulannya Badan Amil Zakat 

Nasional Kabulpaten Ponorogo memiliki beberapa program pendistribulsian, 

dimana hal ini sesulai dengan pernyataan Ibul Yulni Ahad Diana sebagai 

berikult: 

Di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo ini memiliki lima program pokok 

pendistribulsian, lima program pendistribulsian tersebult diantaranya 

pendidikan, dakwah, ekonomi, kesehatan dan kemanulsiaan. Dari 

kelima program pokok tadi masih terbagi lagi menjadi beberapa 

program pendistribulsian diantaranya dalam program ekonomi 

terdapat bantulan modal ulsaha dan bantulan pendampingan ulsaha. 

Pada program pendidikan julga terbagi lagi menjadi bebrapa kategori 

bantulan diantaranya beasiswa tingkat SD/MI, beasiswa tingkat 

SMP/MTS, beasiswa tingkat SMA/MA/SMK, beasiswa produ lktif 

tingkat SMKN/SMAN,bantulan paket sekolah, bantulan biaya 

pendidikan, insentif gulrul ABK non PNS. 

Dari lima pokok pendistribulsian yang ada di lembaga BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo terbagi lagi menjadi bebrapa program program ulntulk 

realisasinya, seperti pernyataan Bapak Aguls Setyawan dalam wawancara 

sebagai berikult : 
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Program pendistribulsian yang ada di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo sendiri terdapat lima pokok program dalam 

pendistribulsiannya, adapuln lima pokok tersebult antara lain Program 

Ponorogo Cerdas dalam pendistribulsiannya terbagi menjadi kategori 

Beasiswa tingkat SD/MI, Beasiswa tingkat SMP/MTS, Beasiswa 

tingkat SMA/MA/SMK, Beasiswa Produlktif SMKN/SMAN, 

Bantulan paket sekolah, bantu lan biaya pendidikan, insentif gulru l 

ABK non PNS. Program Ponorogo Sehat dalam pendistribulsiannya 

terbagi menjadi kategori bantulan biaya pengobatan, bantulan alat 

bantul kesehatan, bantulan BPJS kesehatan. Program Ponorogo Pedulli 

dalam pendistribulsiannya terbagi menjadi kategori bantulan santulnan 

dhu lafa, bantulan bedah rulmah, bantulan kulrsi roda, bantulan tempat 

tidu lr, bantulan ibnul sabil. Program Ponorogo Makmu lr dalam 

pendistribulsiannya terbagi menjadi kategori bantulan modal ulsaha, 

bantulan pembinaan ulsaha. Program Ponorogo Taqwa dalam 

pendistribulsiannya terbagi menjadi kategori bantulan peralatan 

ibadah, bantulan pendampingan mulallaf. 

Dari pernyataan diatas berkaitan dengan program pendistribulsian 

yang dilakulkan oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo maka dapat diketahu li 

bahwa BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dalam proses pendistribulsiannya 

dilakulkan dengan lima program pokok, yaitul pendidikan, ekonomi, 

dakwah,kesehatan dan kemanulsiaan. Pendistribulsian yang dilaku lkan oleh 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo berasal dari dana zakat,infak, sedekah yang 

telah terku lmpull pada periode tersebult. 

Selain pendistribulsian didistribulsikan secara langsulng begitul saja 

kepada para mulstahik, BAZNAS Kabulpaten Ponorogo julga melakulkan 

pencarian mulstahik calon penerima bantulan tentulnya dengan berbagai cara, 

hal ini sesulai dengan pernyataan Bapak Aguls Setyawan dalam wawancara 

sebagai berikult : 

Dalam proses pendistribulsian selain kami langsulng memberikan 

kepada mulstahik, kami BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo julga 

melakulkan pencarian mulstahik sebagai calon penerima bantulan 
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kami menggulnakan dula cara, yang pertama kami mencari sendiri 

dan yang kedula mulstahik bisa langsulng datang ke kantor BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo. Bagi mulstahik yang ingin mengajulkan 

bantulan bisa secara individu l maulpuln nama ulsaha haruls tetap 

mematulhi SOP yang suldah ada, selain itul julga bagi para mulstahik 

yang ingin mengajulkan bantu lan haruls ada persetuljulan dari pihak 

desa, haruls mengetahuli kepala desa dan julga haruls menyertakan 

sulrat keterangan fakir tidak boleh atas nama pribadi. Hal ini 

dikarenakan ulntulk mengetahuli benar benar layak ataul tidak dan julga 

mencegah kesalahan pemilihan mulstahik. ULntulk pencarian mulstahik 

yang kita lakulkan sendiri BAZNAS Kabulpaten Ponorogo berulpaya 

ulntulk mencari mulstahik yang berpotensi yang bisa kita berdayakan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebult BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo dalam penerimaan mulstahiknya bisa melaluli dula cara, yakni yang 

pertama mulstahik bisa melakulkan pengajulan bantulannya sendiri baik 

langsulng mau lpuln tidak langsulng tetapi tetap dengan melaluli sop yang suldah 

diterapkan oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, yang kedula melaku lkan 

pencarian mulstahik yang dilakulkan sendiri oleh pihak ketiga BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo, akan tetapi ulntulk pencarian mulstahik dengan cara 

yang kedu la BAZNAS Kabulpaten Ponorogo lebih memprioritaskan kepada 

mulstahik yang berpotensi yang bisa diberdayakan. 

Bagi mulstahik dalam mengajulkan bantulan kepada BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo haruls melaluli beberapa tahapan yang haru ls dilaluli, 

adapuln beberapa tahapan alulr pengajulan bantulan yang ada di BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo berdasarkan wawancara dengan Ibul Yulni Ahad Diana 

adalah sebagai berikult: 

ULntulk mulstahik yang yang telah melakulkan pengajulan bantulan 

nantinya masih haruls melewati tahapan SOP yang suldah kami 

terapkan, bagi mulstahik yang suldah melakulkan pengajulan bantulan 

kepada kami, nantinya akan kami sulrvei terlebih dahullul, u lntulk tim 
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sulrvei kami akan melakulkan checking terhadap mulstahik yang 

melakulkan pengajulan bantulan, selanjultnya dari hasil sulrvei yang 

telah dilakulkan tadi maka akan ada hasil yang bisa diambil apakah 

mu lstahik pemohon bantulan layak dibantul atau l tidak. Hasil dari 

sulrvei ini akan kami sampaikan kembali. 

Pendistribulsian bantulan kepada para mulstahik dari Badan Amil 

Zakat Nasional Kabulpaten Ponorogo memiliki beberapa tahapan, tahapan 

dalam distribulsi bantulan diantaranya sebagai berikult: 

1. Registrasi Mulstahik 

Bagi para mulstahik yang suldah mengajulkan bantulannya kepada 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo baik secara langsulng maulpu ln tidak 

langsulng mereka akan mengisi lembar formullir A1, dimana pada 

formullir ini berisikan data-data yang memulat identitas mulstahik yang 

telah mengajulkan bantulannya. Selanjultnya apabila mulstahik suldah 

mengisi formullir tersebult pihak Badan Amil Zakat Nasional Kabulpaten 

Ponorogo akan melakulkan tahapan selanjultnya tahapan sulrvei 

mulstahik. 

2. Sulrvei 

Tahapan sulrvei dilakulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo setelah mulstahulk melakulkan 

registrasi. Tahapan sulrvei ini dilaku lkan agar nantinya Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo dalam mendistribulsikan 

bantulannya benar benar tepat sasaran kepada mulstahik yang berhak 

menerima bantulan tersebult. tahapan sulrvei yang dilakulkan oleh petulgas 

BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo ini dilakulkan ulntulk memastikan data 
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yang mulsthik isi pada lembar formullir A1 telah sesulai dengan aslinya. 

Pada tahapan sulrvei ini bisa dikatakan ulntulk tahapan penting sebelulm 

pengambilan kepultulsan bantulan yang diajulkan oleh mulstahik tadi layak 

ataul tidak ulntulk menerima bantulan. 

3. Membu lat perencanaan 

Tahapan yang dilakulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo setelah melakulkan sulrvei adalah 

membu lat perencanaan, perencanaan ini dibulat oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo ulntulk mempermuldah 

kinerja dalam alulr pendistribulsian. Pada tahapan perencanaan ini 

keulngan yang ada di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabulpaten Ponorogo akan diberikan kepada mulstahik, dimana ulntulk 

bantulan yang bersifat darulrat seperti kemanulsiaan akan lebih 

diprioritaskan dengan tetap memperhatikan alulr sop yang su ldah ada, 

ulntulk program pendistribulsian pendidikan, ekonomi,kesehatan,dakwah 

julga akan disiapkan ulntulk selanjultnya didistribulskan kepada  mulstahik 

yang berhak menerimanya. 

4. Pendistribulsian 

Tahapan pendistribulsian dilakulkan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo melaluli tim pendayagu lnaan, 

pendistribulsian diberikan kepada mulstahik dengan mengacul pada alulr 

sop dan perencanaan pendistribulsian yang suldah dibulat sebelu lmnya. 
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5. Evalulasi 

Tahap evalulasi ini dilakulkan setelah bantulan di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo didistribulsikan, pada 

tahap evalulasi ini julga akan ada pembulatan laporan realisasi 

pendistribulsian oleh tim pendayagulnaan dan dilaporkan secara berkala. 

Dalam bentulk pendistribulsian bantulannya BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo ada dula sifat yaitul sifat produlktif dan konsulmtif, hal ini sesulai 

dengan pernyataan Bapak Aguls Setyawan dalam wawancara sebagai 

berikult: 

Program pendistribulsian yang kita lakulkan disini ada dula sifat, yang 

pertama secara konsulmtif program yang kami distribulsikan dengan sifat 

konsulmtif itul ada program Ponorogo Cerdas, program Ponorogo Taqwa, 

program Ponorogo sehat dan program Ponorogo Pedulli. Sedangkan ulntulk 

pendistribu lsian dengan sifat produlktif melaluli program Ponorogo Makmulr 

lebih tepatnya Bantulan Modal ULsaha. 

Dari pernyataan diatas menjelaskan terkait bentulk pendistribulsian 

yang ada di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo terdapat dula sifat yaitul 

pendistribu lsian bantulan dengan sifat konsulmtif dan pendistribulsian bantulan 

dengan sifat produlktif. Pendistribulsian secara konsulmtif dilakulkan dengan 

cara memberikan bantulan secara langsu lng kepada mulstahik sesulai dengan 

kebultulhan mulstahik pada saat pengaju lan permohonan bantulan di BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo. ULntulk program yang bersifat konsulmtif di BAZNAS 
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Kabulpaten  Ponorogo ada empat program yakni pendidikan, kesehatan, 

kemanulsiaan, dan dakwah. 

Pendistribulsian secara produlktif diberikan kepada mulstahik yang 

memiliki ulsaha dan memiliki potensi ulntulk diberikan bantulan oleh 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, hal ini sesulai dengan pernyataan Bapak 

Aguls Setyawan dalam wawancara sebagai berikult : 

Pendistribulsian dengan program produlktif kita BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo berikan bagi mulstahik yang suldah memiliki 

embrio bidang ulsaha sebelulmnya, jadi apabila mulstahik ini belulm 

memiliki embrio ulsaha dalam bidang apapu ln maka belulm bisa 

memenulhi syarat program produlktif, tetapi masih bisa kita bantul 

dengan program bersifat konsu lmtif. 

 

4.2.2. Efektivitas Distribusi Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Dalam penelitian ini ulntulk melihat tingkat efektivitas 

pendistribu lsian dana zakat pada BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, peneliti 

menggulnakan metode pendekatan Zakat Core Principless disbulrsement 

management. Beberapa hal yang bisa dilihat ulntulk mengulku lr tingkat 

efektivitas distribulsi di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan pendekatan 

Zakat Core Principless disbulrsement management antara lain sebagai 

berikult:  

Pertama, penghimpulnan dan pendistribulsian dana zakat di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo. Dari laporan keulangan BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo mullai tahuln 2021 hingga 2022 didapati julmlah 
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penghimpu lnan dana zakat dan pendistribulsian dana zakat sebagaimana 

dipaparkan sebagai berikult: 

Tabel 4. 1 

Penghimpulnan dan Pendistribulsian Dana Zakat 

Tahuln Penghimpu lnan Pendistribu lsian 

2021 Rp. 4.514.702.230 Rp. 4.470.475.089 

2022 Rp. 4.682.058.559 Rp. 4.213.172.221 

Sulmber: Laporan Keulangan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 2021-

2022,diolah 

Berdasarkan pemaparan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahuln 

2021-2022 penerimaan zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo cenderulng 

mengalami kenaikan setiap tahulnnya, sedangkan ulntulk pendistribulsian 

zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahuln 2021-2022 mengalami 

penurunan. ULntulk menghitulng tingkat efektivitas distribulsi zakat di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo beriku lt rasio perbandingan antara distribulsi 

dan penerimaan zakat : 

a. Tahuln 2021 

Rp. 4.470.475.089

Rp. 4.514.702.230
𝑥100% = 99,01% = 99% 

b. Tahuln 2022 

Rp. 4.213.172.221

Rp. 4.682.058.559
𝑥100% = 89,98% = 90% 
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4.2.3. Waktu Pendistribusian Dana Zakat  di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Ponorogo 

Distribulsi dana zakat pada BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

digolongkan menjadi tiga kategori yaitul, pendistribulsian secara rultin, 

pendistribu lsian secara temporal, pendistribulsian dana secara darulrat. Dalam 

pendistribu lsian secara rultin ini diberikan ada yang satul bullan, tiga bullan, 

tahulnan. ULntulk pendistribulsian yang secara temporal maka dana zakat 

didistribulsikan setiap bullannya berbeda beda. ULntulk pendistribu lsian dana 

darulrat didistribulsikan apabila ada bencana. Pendistrulbulsian terprogram 

dana zakat didistribulsikan dalam julmlah yang besar serta dengan 

mengadakan rencana yang matang dengan jangka waktul yang telah 

ditentulkan ataul ditetapkan sebelulmnya. Sedangkan pendistribulsian secara 

isidental tidak bisa direncanakan sebelulmnya. 

Praktik pendistribulsiannya BAZNAS Kabulpaten Ponorogo terbagi 

menjadi 5 Program pokok, yakni ekonomi, pendidikan, kesehatan, dakwah 

dan kemanulsiaan. Selain 5 program pokok pendistribulsian tadi BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo julga mendistribu lsikan zakat fitrah. Berikult penjelasan 

dari beberapa pihak BAZNAS Kabulpaten Ponorogo: 

Program kemanulsiaan pada baznas ada satulan tanggap bencana 

tersendiri, jadi ketika ada bencana yang sifatnya mendadak ataulpu ln 

kecelakaan yang bisa mengakibatkan timbullnya korban baik harta ataul 

nyawa sehingga kehidulpan terdampak akan terganggul maka dari BAZNAS 
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Kabulpaten Ponorogo bisa memberikan bantulan, karena dana program 

kemanulsiaan ini merulpakan dana yang praktis jadi bisa digulnakan ketika 

terjadi bencana mendadak ataul kecelakaan. 

Waktul pendistribulsian program di BAZNAS Kabupaten Ponorogo, 

ulntulk pendistribulsiannya sendiri ada yang sebullan sekali, tiga bu llan sekali 

dan satul tahuln sekali, ulntulk pendistribulsian yang dilakulkan sebu llan sekali 

ada bantulan pendidikan, ulntulk pendistribulsian yang dilakulkan setahuln 

sekali ada penyalulran zakat fitrah yang dilakulkan di saat bullan ramadhan. 

Program kesehatan setiap bullan julmlahnya berbeda, dalam 

pendistribu lsiannya julga dilakulkan dalam bullan itul julga, semisal ada yang 

mengajulkan permohonan kesehatan maka kita berikan bantulan pada bullan 

itul julga. 

Pada penyalulran zakat fitrah BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

melakulkan setiap tahuln, hal ini sesu lai dengan pernyataan Bapak Aguls 

Seyawan dalam wawancara sebagai berikult : 

Iya, BAZNAS Kabulpaten Ponorogo setiap tahulnnya julga 

menyalulrkan zakat fitrah julga, zakat fitrah ini inpultnya beda dari 

zakat zakat yang lainnya yaitul berulpa beras bulkan beru lpa ulang. 

Akan tetapi BAZNAS Kabulpaten Ponorogo julga membantu l 

Aparatulr Sipil Negara yang ingin melakulkan zakat fitrah melaluli 

lembaga BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan cara mentransfer 

ulang ke BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo kemuldian kita 

memfasilitasi, memberikan dan menyalulrkan kepada golongan asnaf 

zakat di wilayah Kabulpaten Ponorogo. Biasanya kami suldah 

membulka ulntulk program zakat fitrah ini mullai tanggal 01 

Ramadhan, dan ulntulk penyalu lran zakat fitrah mullai pada 5 hari 

terakhir menjelang idull fitri. 
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Dari pernyataan diatas program pendistribulsian baznas kabulpaten 

ponorogo ada lima serta ada tambahan untuk zakat fitrah di bulan ramadhan, 

yakni ekonomi, pendidikan, dakwah, kesehatan, kemanulsiaan, dan zakat 

fitrah. Pendistribulsian di baznas kabu lpaten ponorogo ada tiga golongan, 

pertama u lntulk golongan tetap itul ada program pendidikan, kesehatan, 

dakwah dan ekonomi, kedula golongan temporal itul ada program kesehatan 

dan kemanulsiaan, dan yang ketiga adalah golongan darulrat. 

4.2.4. Efektivitas Distribusi Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Dengan Zakat Core Principless 

ULntulk mengulkulr tingkat efektivitas pendistribulsian dana zakat di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada penelitian ini menggulnakan Zakat 

Core Principless, dimana pada Zakat Core Principless memiliki dula 

indikator yang bisa digulnakan ulntulk mengulkulr tingkat efektivitas 

pendistribu lsian zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo, dula indikator 

tersebult antara lain: 

1. Disbulrsement Collection Ratio (DCR) 

Rasio DCR (Disbulrsement Collection Ratio) merulpakan 

perhitu lngan yang ada pada Zakat Core Principless ulntulk menghitulng 

taingkat efektivitas pendistribulsian pada lembaga zakat. Perhitulngan 

tingkat efektivitas berdasarkan Disbulrsement Collection Ratio 

dilakulkan dengan perbandingan julmlah dana yang didistribulsikan 

dengan  dana zahat yang masulk (penghimpulnan). Sebelulm meghitulng 
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tingkat efektivitas dengan menggu lnakan rasio Disbulrsement Collection 

Ratio, maka ditampilkan tabel penerimaan dan zakat dan 

pendistribulsian dana zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo mullai 

tahuln 2021 sapai dengan 2022. Adapuln ulntulk perhitulngan efektivitas 

distribu lsi dana zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan 

menggulnakan rasio. Adapuln perhitulngan DCR pada tahuln 2021 dan 

2022 secara rinci dalam bentulk tabel sebagai berikult : 

Tabel 4. 2 

Hasil DCR Dana zakat BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

Tahuln Penerimaan Pendistribu lsian Pers

en 

Ketera

ngan 

2021 Rp. 4.514.702.230 Rp. 4.470.475.089 99% Sangat 

Efektif 

2022 Rp. 4.682.058.559 Rp. 4.213.172.221 90% Sangat 

Efektif 

Rata-Rata 89% Efektif 

  Sulmber:Data Keulangan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo,diolah 

Berdasarkan hasil perhitu lngan tabel diatas dapat diketahuli 

bahwa tdengan menggulnakan perhitulngan Zakat Core Principless 

disbulrsement collection ratio tingkat efektivitas pendistribulsian di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahuln 2021 dan 2022 berada pada 

kategori efektif, dengan rata rata presentase sebesar 89%. Nilai 

perhitu lngan Rasio DCR di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo diambil 

berdasarkan persentase kategori yang ada di Disbulrsement Colection 

Ratio diamana persentase sedniri dibagi menjadi lima ketegori, yaitu l 

>90 % berada pada kategori sangat efektif, 70-89% berada pada kategori 
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efektif, 50-69% berada pada kategori culkulp efektif, 20-49 berada pada 

kategori kulrang efektif, dan <20% berada pada kategori sangat kulrang. 

Pada tahuln 2021 pendistribulsian dana zakat di BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo berada di persentase 99% dan berdasarkan DCR 

masulk pada kategori sangat efektif. Pada tahuln 2022 mangalami 

penulru lnan pendistribulsian, dimana pada tahuln 2022 BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo pendistribulsiannya berada di persentase 90% dan 

berdasarkan DCR berada pada kategori sangat efektif. Walaulpuln tahuln 

2022 mengalami penulrulnan persentase dari tahuln 2021 yaitul sebesar 

9% , namuln tingkat efektivitas pendistribulsian dana zakat masih sama 

sama berada di kategori sangat efektif.  

Dari perhitulngan DCR di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo tahu ln 

2021 dan 2022 kinerja lembaga BAZNAS Kabulpaten Ponorogo sangat 

baik dimana penerimaan dan pendistribulsian semakin berkembang, 

serta selalul meningkatkan kinerja penghimpulnan dan pendistribulsian 

setiap tahulnnya gulna melaksanakan visi misi BAZNAS Kabu lpaten 

Ponorogo. 

2. Kecepatan Distribulsi 

Perhitulngan Zakat Core Principless disbulrsement management 

yang kedula berkaitan dengan kecepatan waktul distribulsi. Dalam 

kecepatan distribulsi dana zakat pengulkulran yang dilakulkan adalah 

dengan pendistribulsian dana zakat yang terprogram di lembaga zakat. 
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Dalam praktiknya BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dalam 

pendistribulsian dana zakatanya dilakulkan melauli lima program 

pendistribulsian, yaitul bidang pendidikan, bidang ekonomi, bidang 

kesehatan, bidang dakwah dan bidang kemanulsiaan. Akan tetapi dari 

kelima program pendistribulsian dana zakat di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo tidak termasulk dalam pendistribulsian terprogram. 

Dari kelima program yang ada di BAZNAS Kabulpaten  

Ponorogo terdapat empat kaegori program pendistribulsian yang 

terpogram, yaitul bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang ekonomi, 

dan bidang dakwah, sedangkan ulntulk program kemanulsiaan tidak 

masulk ke program pendistribulsian secara terprogram dikarenakan 

program kemanulsian diberikan apabila ada bencana alam dan keadaan 

darulrat lainnya, hal ini seperti pernyataan Bapak Aguls Setyawan dalam 

wawancara sebagai berikult: 

Program kemanulsiaan ataul daru lrat ini tidak setiap bullan ada, 

dikarenakan program ini diberikan apabila ada bencana alam 

dan keadaan sangat memulngkingkan ulntulk kami berikan 

bantulan, biasanya apabila terjadi keadaan darulrat akibat 

bencana alam kami akan prioritaskan terlebih dahullul, ya masa 

iya akan  kami tampu lng dullul kan tidak bisa, dalam 

penyalulrannya kami julga memiliki tim sendiri yaitul tim BTB 

ataul sering kita sebult sebagai Baznas Tanggap Bencana. 

Besaran anggaran dana kemanulsiaan ataul program darulrat ini 

sebesar 5% dari julmah total anggaran. 

Dalam Zakat Core Principless disbulrsement management 

kecepatan distribulsi dana zakat terbagi menjadi dula ketogri program 

penyalulran, yaitul pertama pendistribulsian dengan program konsulmtif 
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dan kedula pendistribulsian program produlktif. Berikult hasil pengulkulran 

kecepatan distribulsi : 

a. Kecepatan Waktul Distribulsi Konsulmtif 

Kecepatan waktul distribulsi program konsulmtif dalam Zakat 

Core Principless disbulrsement management terbagi menjadi lima 

kategori, yaitul pendistribulsian dalam waktul <3 bullan masulk pada 

kategori cepat, pendistribulsian dalam waktul 3-6 bullan masulk pada 

kategori baik, pendistribulsian dalam 6-9 bullan masulk pada kategori 

adil, pendistribulsian dalam waktul 9-12 bullan masulk pada kategori 

lambat dan yang terkahir pendistribulsian dalam waktul >12 bullan 

masulk pada kategori sangat lambat. Adapuln pengulkulran 

pendistribulsian secara konsulmtif di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

secara rinci dalam tabel beriku lt: 

Tabel 4. 3 

Hasil Kecepatan Waktul Distribulsi Program Konsulmtif 

No Nama Program Waktu l Keterangan 

1. Pendidikan 1 Bullan Cepat 

2. Kesehatan 1 Bullan Cepat 

3. Ekonomi 1 Bullan Cepat 

4. Dakwah 1 Bullan Cepat 

Sulmber: hasil wawancara, diolah 

Dari hasil analisis pada tabel di atas dapat diketahuli 

bahwasannya dalam waktul pendistribulsian  program konsulmtif 

yang ada di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada program 

pendidikan pendistribulsian dilakulkan dalam satul bullan. Hal ini 
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menulnjulkkan bahwa BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

mendistribulikan bantulan pendidikannya dengan waktul yang cepat. 

Hal ini sesulai dengan pernyataan Bapak Asvin Abdulrrahman dalam 

wawancara sebagai berikult: 

ULntulk program pendistribulsian bidang pendidikan ini kami 

berikan rultin setiap bu llannya, karena pemberian bantulan 

bidang pendidikan masulk pada kategori penyalu lran rultin 

ataul tetap, jadi kami su ldah mempulnyai data data mulstahik 

penerima bantulan pendidikan ini tentulnya memuldahkan 

kami ulntulk mendistribu lsikan kepada mereka. 

Pada program pendistribulsian konsulmtif bidang kesehatan 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan bantulannya julga 

sama dalam waktul satul bullan, hal ini menulnjulkkan bahwa ulntulk 

pendistribulsian bidang kesehatan di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

dengan waktul yang cepat. Hal ini sesulai dengan pernyataan Bapak 

Aguls Setyawan dalam wawancara sebagai berikult: 

Program kesehatan kita mambantul mulstahik yang 

membultulhkan bantulan dalam hal kesehatan, biasannya 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo rultin setiap bullan dan kami 

mendistribulsikan langsulng pada bullan ini julga melakulkan 

pendistribulsian dalam program kesehatan, semisal mulstahik 

mengajulkan bantulan dalam bullan ini, maka kami dari 

BAZNAS akan segera memproses pengajulan tersebult. akan 

tetapi perlul diketahuli ulntulk pengajulan bidang kesehatan 

haruls tetap mematulhi sop di sini, karena apabila permohonan 

bantulan kesehatan tidak memenulhi syarat kami dari 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo tidak bisa memberikan 

bantulan. 

Pada program pendistribulsan secara konsulmtif bidang 

ekonomi BAZNAS Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan 

bantulannya julga sama dalam waktul satul bu llan, ini menulnjulkkan 
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bahwa dalam pendistribulsian dana zakat bidang ekonomi di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan waktul yang cepat. Dan yang 

terakhir pada program pendistribulsian secara konsulmtif bidang 

dakwah di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pendistribulsian 

dilakulkan julga dalam waktul satul bullan  dan julga menulnjulkkan 

bahwa dalam pendistribulsian dana zakat bidang dakwah BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo dengan waktul cepat. 

Dari pemaparan diatas bisa diambil kesimpullan bahwa ulntulk 

pendistribulsian program konsulmtif di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo trmasulk pada kategori cepat, hal ini dikarenakan 

BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo melaku lkan pendisribulsian program 

bantulannya setiap sebullan sekali. 

b. Kecepatan Waktul Distribulsi Produlktif 

Kecepatan waktul distribulsi program konsulmtif dalam Zakat 

Core Principless disbulrsement management terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitul pendistribulsian dalam waktul >6 bullan masulk pada 

kategori cepat, pendistribulsian dalam waktul 6-12 bullan masulk pada 

kategori baik, dan pendistribu lsian dalam waktul >12 bullan masulk 

pada kategori lambat. Adapuln pengulkulran pendistribulsian secara 

produlktif di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo secara rinci dalam tabel 

berikult: 
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Tabel 4. 4 

Kecepatan Waktul Distribulsi Program Produlktif 

No Nama 

Program 

Waktu l 

terencana 

Waktul 

pelaksanaan 

keterangan 

1 Bantulan 

Modal ULsaha 

3 bullan 1 bullan cepat 

2 Bantulan 

Pembinaan 

Ulsaha 

3 bullan 1 bullan cepat 

Sulmber: hasil wawancara, diolah, 2023 

Dari tabel diatas maka program pendistribulsian secara 

produlktif di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo yakni program 

ponorogo makmulr terdiri dari dula penyalulran, yang pertama 

bantulan modal ulsaha, dan yang kedula bantulan pembinaan ulsaha. 

Pada tahuln 2021 dan 2022 dalam hal kecepatan waktul distribulsi 

program produlktif di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo berada di 

kategori cepat. hal ini sesulai dengan pernyataan Bapak Asvin 

Abdulrahman dalam wawancara sebagai berikult: 

Biasanya dalam pendistribulsian program program di 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo itul ada rultin, temporal, 

darulrat. ulntulk produlktif kita sendiri ada dula dan biasannya 

fleksibel, tetapi apabila ada yang mengajulkan permohonan 

bantulan produlktif kami akan melakulkan SOP  kami dullul 

barul bisa memultulskan, ulntulk endistribulsian kami ada yang 

satul minggul, satul bu llan tapi di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo maksimal pendistribulsian satul bullan haruls suldah 

selesai. 

Jadi dapat dilihat bahwasannya kecepatan waktul distribulsi 

dana zakat yang ada di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo baik dari 

distribulsi yang bersifat konsulmtif dan distribulsi yang bersifat 

produlktif berada pada kategori cepat. 
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4.2.5. Pola Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo 

Pola pendistribulsian dana zakat sekarang suldah mengalami inovasi, 

pola pendistribulsian dan pendayagulnaan zakat dullulnya lebih didominasi 

oleh bentu lk pendistribulsian yang bersifat secara konsulmtif. Dari sisi 

pendistribu lsian dana zakat saat ini pengelolaan dana zakat ju lga suldah 

berevolulsi, dimana pada dula dekade terakhir ini pendistribulsian 

pendayagu lnaan dana zakat suldah mullai merambah pada sektor produlktif. 

Berdasarkan bulkul pedoman zakat yang diterbitkan Ditjen Bimas 

Islam dan ULrulsan Haji Departemen Agama RI bentulk inovasi dari 

pendistribu lsian dan pendayagulnaan dana zakat ini ada empat pola 

pendistribu lsian dana zakat, antara lain: bentulk konsulmtif tradisional, bentulk 

konsulmtif kreatif, bentulk produlktif tradisional, dan bentulk produ lktif 

kreatif. Bentulk pendistribulsian konsulmtif tradisional biasanya  seperti 

bantulan dana zakat yang diperulntulkan ulntulk kehidulpan sehari hari, bentulk 

pendistribu lsian konsulmtif kreatif biasanya seperti bantulan dana zakat ulntulk 

keperlulan peralatan pendidikan sekolah dan beasiswa, bentulk 

pendistribu lsian produlktif tradisional biasannya bantulan dana zakat ulntulk 

keperlulan yang bersifat produlktif misalnya pemberian perlengkapan ulsaha, 

pemberian hewan ternak, bentulk pendistribulsian produlktif kreatif biasanya 

bantulan dana zakat diwuljuldkan dalam bentulk  pemberian modal ulsaha, baik 

ulntulk membangu ln proyek sosial ataul penambahan modal ulsaha mulstahik.  
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Pendistribulsian dana zakat yang dilakulkan oleh BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo teebagi menjadi lima bidang program pokok 

pendistribu lsian, yaitul: bidang ekonomi, bidang kesehatan, bidang 

kemanulsiaan, bidang pendidikan, dan bidang keagamaan. Dari kelima 

program pokok pendistribulsian yang ada di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo, tentulnya BAZNAS Kabulpaten Ponorogo telah melakulkan 

inovasi pola pendistribulsian program bantulannya sesulai dengan apa yang 

suldah berkembang pada era sekarang. Dari lapoaran keu langan BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo tahuln 2021 dan 20222 maka pola pendistribu lsian yang 

dilakulkan oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dipaparkan debagai berikult: 

Tabel 4. 5 

Data Mulstahik Dan Pola Pendistribulsian 2021 

No Progam Ju lmlah 

Mu lstahik 

Persenta

se 

Nominal 

1 Kemanulsiaan 11.009 49% Rp. 2.205.838.089 

2 Kesehatan 4.766 15% Rp.    688.488.000 

3 Pendidikan 346 29% Rp. 1.272.900.000 

4 Dakwah  316 6% Rp.    255.049.000 

5 Ekonomi 12 1% Rp.      48.200.000 

 

 Total 16.449 100% Rp. 4.470.475.089 

Sulmber: laporan keulangan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 2022, 

diolah. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo mendistribulsikan bantulannya kepada kelima kategori program 

pendistribu lsiannya. Pada tahuln 2021 pendistribulsian BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo didistribulsikan kepada 16.449 mulstahik dari kelima program 
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pendistribu lsian di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo. Berdasarkan data pada 

tabel diatas BAZNAS Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian 

ulntulk program kemanulsian kepada 11.009 mulstahik, selanjultnya 

pendistribu lsian ulntulk program kesehatan kepada 4.766 mulstahik, 

selanjultnya pendistribulsian ulntulk program pendidikan kepada 346 

mulstahik, selanjultnya pendistribulsian program dakwah kepada 316 

mulstahik, dan yang terakhir pendistribulsian program ekonomi kepada 12 

mulstahik. 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahuln 2021 melakulkan 

pendistribu lsian dana zakatnya sebesar Rp. 4.470.475.408, dari total 

pendistribu lsian dana zakat tahuln 2021 terbagi lagi menjadi lima kategori 

pendistribu lsian. Pada program Kemau lsiaan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

mendistribulsikan 49% ataul sebesar Rp. 2.205.838.089 dari total 

keselulrulhan pendistribulsian, pada program kesehatan BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo mendistribulsikan 15% atau l sebesar Rp. 688.488.000 dari total 

keselulrulhan pendistribulsian, pada program pendidikan BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan 29% ataul sebesar Rp. 1.272.900.000 

dari total keselulrulhan pendistribulsian, pada program dakwah BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan 6% ataul sebesar Rp. 255.049.000 

dari total keselulrulhan pendistribulsian, dan yang terakhir u lntulk program 

ekonomi BAZNAS Kabulpaten Ponotorogo mendistribulsikan sebesar 1% 

ataul sebesar Rp. 48.200.000 dari total keselulrulhan pendistribulsiannya. 
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Dari data pendistribulsian yang ada di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo tahuln 2021 di atas maka bisa dilihat bahwa ulntulk pola yang 

diterapkan oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dilakulkan dengan tiga pola. 

Dalam bu lkul pedoman zakat yang diterbitkan Ditjen Bimas Islam dan 

ULrulsan Haji Departemen Agama RI empat pola pendistribulsian antara lain 

pola konsulmtif tradisional, pola konsulmtif kreatif, pola produ lktif 

tradisional, pola produlktif kreatif. 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian dengan 

pola konsu lmtif tradisional kepada mulstahik dengan program pemberian 

bantulan kebultulhan sehari hari melaluli bidang kemanulsiaan (Ponorogo 

Pedulli), dan bidang kesehatan (Ponorogo sehat). BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo melakulkan pendistribulsian dengan pola konsulmtif kreatif dengan 

pemberian bantulan dalam bidang pendidikan (Ponorogo Cerdas). BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian dengan pola produlktif 

kreatif dengan program pemberian bantulan ulntulk ulsaha dan pengembangan 

ulsaha melaluli bidang ekonomi (Ponorogo Makmulr) dan pemberian bantulan 

dalam bidang penambahan modal ulsaha, pembinaan ulsaha mulstahik 

melaluli bidang ekonomi (Ponororgo Makmulr). 

Tabel 4. 6 

Data Mustahik Dan Pola Pendistribusian Tahun 2022 

No Program Ju lmlah 

Mu lstahik 

Persenta

se 

Nominal 

1 Kemanulsiaan 7.579 14% RP.    580.153.815 

2 Kesehatan 40.091 73% Rp. 3.068.032.012 

3 Pendidikan 3.852 7% Rp.    294.992.055 
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4 Dakwah 1.256 2% Rp.      96.060.326 

5 Ekonomi 2.276 4% Rp.    174.004.013 

 Total 55.054 100% Rp. 4.213.172.221 

Sulmber:Laporan Keulangan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 2022, diolah 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pad tahuln 2022 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan bantulannya kepada 

kelima kategori program pendistribulsiannya. Pada tahuln 2022 BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian dana zakatnya kepada 

55.054 mulstahik dari kelima program pendistribulsian di BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo. Berdasarkan data pada tabel diatas BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian ulntulk program 

kemanulsian kepada 7.579 mulstahik, selanjultnya pendistribulsian ulntulk 

program kesehatan kepada 40.091 mulstahik, selanjultnya pendistribulsian 

ulntulk program pendidikan kepada 3.852 mulstahik, selanjultnya 

pendistribu lsian program dakwah kepada 1.256 mulstahik, dan yang terakhir 

pendistribu lsian program ekonomi kepada 2.276 mulstahik. 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahuln 2022 melakulkan 

pendistribu lsian dana zakatnya sebesar Rp. 4.213.172.221, dari total 

pendistribu lsian dana zakat tahuln 2022 terbagi lagi menjadi lima kategori 

pendistribu lsian. Pada program Kemau lsiaan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

mendistribulsikan 14% ataul sebesar Rp. 580.153.815 dari total keselulrulhan 

pendistribu lsian, pada program kesehatan BAZNAS Kabulpaten Ponorogo 

mendistribulsikan 73% ataul sebesar Rp. 3.068.032.012 dari total 

keselulrulhan pendistribulsian, pada program pendidikan BAZNAS 
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Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan 7% ataul sebesar Rp. 294.992.055 

dari total keselulrulhan pendistribulsian, pada program dakwah BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo mendistribulsikan 2% ataul sebesar Rp. 96.060.326 dari 

total keselulrulhan pendistribulsian, dan yang terakhir ulntulk program 

ekonomi BAZNAS Kabulpaten Ponotorogo mendistribulsikan sebesar 14% 

ataul sebesar Rp. 174.004.013 dari total keselulrulhan pendistribulsian dana 

zakatnya. 

Dari data pendistribulsian yang ada di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo tahuln 2022 diatas maka bisa dilihat bahwa u lntulk pola yang 

diterapkan oleh BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dilakulkan dengan tiga pola. 

Dalam bu lkul pedoman zakat yang diterbitkan Ditjen Bimas Islam dan 

ULrulsan Haji Departemen Agama RI empat pola pendistribulsian antara lain 

pola konsulmtif tradisional, pola konsulmtif kreatif, pola produ lktif 

tradisional, pola produlktif kreatif. 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian dengan 

pola konsu lmtif tradisional kepada mulstahik dengan program pemberian 

bantulan kebultulhan sehari hari melaluli bidang kemanulsiaan (Ponorogo 

Pedulli), dan bidang kesehatan (Ponorogo sehat). BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo melakulkan pendistribulsian dengan pola konsulmtif kreatif dengan 

pemberian bantulan dalam bidang pendidikan (Ponorogo Cerdas). BAZNAS 

Kabulpaten Ponorogo melakulkan pendistribulsian dengan pola produlktif 

kreatif dengan program pemberian bantulan ulntulk ulsaha dan pengembangan 

ulsaha melaluli bidang ekonomi (Ponorogo Makmulr) dan pemberian bantulan 
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dalam bidang penambahan modal ulsaha, pembinaan ulsaha mulstahik 

melaluli bidang ekonomi (Ponororgo Makmulr). 

Berdasarkan pemaparan data julmlah mulstahik dan pola 

pendistribu lsian pada tahuln 2021 dan tahuln 2022 di atas, maka dapat dilihat 

bahwa BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo dalam menyalulrkan pendistribulsian 

dana zakatnya menggulnakan tiga pola, ulntulk keselulrulhan dari tahuln 2021 

dan tahuln 2022 pendistribulsian dana zakat di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo cenderulng menggu lnakan pola pendistribulsian yang bersifat 

konsulmtif, baik konsulmtif tradisional dan konsulmtif kreatif. 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakulkan oleh 

peneliti pada bab-bab dalam penelitian yang berjuldull Efektivitas Distribulsi 

Dana Zakat BAZNAS Kabulpaten Ponorogo Dengan Pendekatan Zakat Core 

Principles, maka dapat diambil kesimpullan ulntulk menjawab permasalahan 

yang diru lmulskan sebagai berikult: 

1.  Distribulsi dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabulpaten Ponorogo didistribulsikan kepada selulrulh golongan asnaf 

penerima zakat. Namuln, pada saat ini pendistribulsian cenderu lng ke tiga 

asnaf yaitul fakir, miskin, amil, karena tiga golongan asnaf ini  yang ada di 

wilayah Kabulpaten Ponorogo. 

Pendistribulsian di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo terdiri dari lima 

pokok program pendistribulsian, antara lain Ponorogo Cerdas, Ponorogo 

Pedulli, Ponorogo Makmulr, Ponorogo Taqwa, Ponorogo Sehat. Bentulk pola 

pendistribulsian yang ada di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahuln 

2021 dan tahuln 2022 dilakulkan dengan tiga pola. Pendistribulsian dengan 

pola konsulmtif tradisional diberikan melaluli program kemanulsiaan 

(Ponorogo Pedulli) dan bidang kesehatan (Ponorogo Sehat). Pola 

pendistribulsian konsulmtif kreatif diberikan melaluli program pendidikan 

(Ponorogo Cerdas). Pola pendistribulsian produlktif kreatif diberikan 

melaluli bantulan ulsaha di bidang ekonomi (Ponorogo Makmulr) dan melaluli 
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bantulan modal ulsaha dan bantulan pembinaan ulsaha di bidang ekonomi 

(Ponorogo Makmulr). 

2. Efektivitas distribulsi dana zakat di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo dengan 

menggulnakan perhitulngan Zakat Core Principles menggulnakan dula 

kategori yaitul dengan menggulnakan perhitulngan Disbulrsement Collection 

Ratio (DCR) dan menggulnakan Kecepatan Waktul  Pendistribulsian.  

Berdasarkan perhitulngan Disbulrsement Collection Ratio (DCR) 

pada tahu ln 2021 sebesar 99% berada pada kategori sangat efektif. Tahuln 

2022 sebesar 90% berada pada kategori sangat efektif, sedangkan Nilai 

rata-rata tingkat efektivitas di BAZNAS Kabulpaten Ponorogo pada tahuln 

2021 dan 2022 dengan perhitulngan Disbulrsement Collection Ratio (DCR) 

sebesar 89% dan berada di kategori efektif. 

Kecepatan waktul pendistribulsian di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo pada program konsulmtif, baik pola konsulmtif tradisional 

diberikan melaluli program kemanulsiaan (Ponorogo Pedulli ) dan bidang 

kesehatan (Ponorogo Sehat). Pola pendistribulsian konsulmtif kreatif 

diberikan melaluli program pendidikan (Ponorogo Cerdas). Waktul yang 

dibultulhkan pada saat pendistribulsian dana zakat didistribulsikan selama 

satul bullan. 

Kecepatan waktul pendistribulsian di BAZNAS Kabulpaten 

Ponorogo pada program produlktif, baik pola produlktif tradisional 

diberikan melaluli bantulan ulsaha di bidang ekonomi (Ponorogo Makmulr). 
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Pola pendistribulsian konsulmtif kreatif diberikan melaluli bantu lan modal 

ulsaha dan bantulan pembinaan ulsaha di bidang ekonomi (Ponorogo 

Makmulr). Waktul yang dibultulhkan pada saat pendistribulsian dana zakat 

didistribulsikan selama satul bullan.  

Dari perhitulngan rasio DCR dan kecepatan waktul distribulsi di 

BAZNAS Kabu lpaten Ponorogo tahun 2021 dan 2022 pendistribulsian zakat 

berada dikategori efektif, dan dari kecepatan waktul distribulsi zakat yang 

ada di BAZNAS Kabupaten Ponorogo baik pola konsumtif dan pola 

produktif masulk pada kategori cepat. 

5.2. Saran 

Adapuln beberapa hal yang peneliti sarankan dalam penelitian ini sebagai 

berikult: 

1. ULntulk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabulpaten Ponorogo 

suldah melakulkan kinerjanya dengan baik, akan tetapi ulntulk selalul 

meningkatkan kinerjanya ulntulk memberikan pelayanan yang terbaik, 

dan meningkatkan kinerja dalam penghimpulnan dan pendistribulsian 

dana zakat agar semakin meningkat dan bisa menjalankan Visi Misi 

BAZNAS Kabulpaten Ponorogo . 

2. Peneliti masih memiliki keterbatasan dalam hal penelitiannya, 

diharapkan ulntulk peneliti selanjultnya agar melakulkan pengulkulran 

tingkat efektivitas dengan masa tahuln yang lebih banyak, serta bagi 

peneliti selanjultnya bisa membandingkan dengan lembaga lembaga 



78 
 

 
 

amil zakat lainnya dengan harapan dapat mengetahuli tingkat efektivitas 

lembaga amil zakat satul dengan yang lainnya dan mengetahuli lembaga 

amil zakat mana yang suldah efektif dan yang belulm efektif dalam 

pendistribulsian dana zakatnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis tingkat 

resiko kegagalan dan fraud di lembaga zakat  sesuai dengan prinsip inti 

zakat core principles.  
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Lampiran 3 Daftar Pertanyaan 

Pertanyaan Wawancara Untuk Wakil Ketua II,III, dan IV 

1. Apakah BAZNAS Ponorogo menghimpun dana zakat, infak, dan sedekah? 

2. Bagaimana proses pengumpulan dana Zakat di BAZNAS Ponorogo? 

3. Bagaimana proses pendistribusian dana zakat di BAZNAS Ponorogo? 

4. Kepada siapa saja dana zakat disalurkan di BAZNAS Ponorogo? 

5. Apakah ada ketentuan tersendiri bagi calon mustahik yang ingin mengajukan 

bantuan di BAZNAS Kabupaten Ponorogo? 

6. Dalam proses pendistribusian dana zakat di BAZNAS Ponorogo ada berapa 

programnnya? 

7. Dari program yang ada di BAZNAS Kabupaten Ponorogo yang menjadi 

program konsumti dan produktif apa saja? 

8. Bagaimana langkah-langkah BAZNAS Ponorogo dalam menentukan mustahiq 

zakatnya? 

9. Dalam bentuk bantuan zakat yang didistribusikan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional BAZNAS Ponorogo ada dua sifat, yaitu sifat konsumtif dan 

produktif, bagaimana konsepnya? 

10. Apakah dalam pendistribusian dana zakat yang diterapkan di BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo ada SOP tersendiri? 

11. Berapa waktu yang di butuhkan dalam melakukan pendistribusian pada setiap 

program di BAZNAS Kabupaten Ponorogo? 
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12. Apakah masih ada kendala yang dialami oleh BAZNAS Ponorogo dalam 

penghimpunan dana zakat, jika ada kendala apa yang sering dialami/ saat ini 

terjadi untuk penghimpunan dana zakat di BAZNAS Ponorogo? 

13. Apakah masih ada kendala yang dialami oleh BAZNAS Ponorogo dalam 

pendistribusian dana zakat, jika ada kendala apa yang sering dialami/ saat ini 

terjadi untuk pendistribusian dana zakat di BAZNAS Ponorogo? 

Pertanyaan Wawancara Untuk Staf Keuangan dan Pelaporan 

1. Pada tahun 2021 berapakah jumlah penghimpunan dan pendistribusian di 

BAZNAS Kabupaten Ponorogo? 

2. Berapakah jumlah mustahik penerima bantuan pada tahun 2021? 

3. Berapakah jumlah mustahik untuk setiap program yang di distribuskian pada 

tahun 2021? 

4. Pada tahun 2022 berapakah jumlah penghimpunan dan pendistribusian di 

BAZNAS Kabupaten Ponorogo? 

5. Berapakah jumlah mustahik penerima bantuan pada tahun 2022? 

6. Berapakah jumlah mustahik untuk setiap program yang di distribuskian pada 

tahun 2022? 

7. Kepada siapa saja dana zakat di BAZNAS Kabupaten Ponorogo di 

distribusikan? 

8. Berapa waktu yang di butuhkan dalam melakukan pendistribusian pada setiap 

program di BAZNAS Kabupaten Ponorogo? 

9. Apakah masih ada kendala dalam proses penghimpunan di BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo? 
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10. Apakah masih ada kendala dalam proses pendistribusian di BAZNAS 

Kabupaten Ponorogo? 
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2. Wawancara dengan Wakil Ketua III BAZNAS Kabupaten Ponorogo 
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3. Wawancara dengan staff keuangan pelaporan BAZNAS Kabupaten 

Ponorogo 
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